BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keadaan ekonomi dalam suatu masyarakat sangat di tentukan oleh tinggi
rendahnya pendapatan, jenis pekerjaan dan jumlah tanggungan keluarga,
pendapatan sering dijadikan tolak ukur dalam mengukur tingkat kesejahteraan
suatu masyarakat dan keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara. Setiap
orang berusaha dalam bekerja untuk mengharapkan pendapatan, semakin tinggi
pendapatan seseorang maka semakin meningkat tingkat kesejahteraan anggota
keluarganya serta semakin banyak kebutuhan dan keinginan dapat tercapai.
Dengan demikian masyarakat berlomba-lomba dalam meningkatkan tingkat
pendapatannya.

Sebagian besar masyarakat Indonesia harus berjuang untuk memperoleh
pendapatan melalui sektor informal dengan kemampuan (skill) mereka yang
terbatas. Sektor informal yang banyak di geluti oleh masyarakat Indonesia adalah
pedagang kaki lima. Pekerjaan sebagai pedagang kaki lima telah di manfaatkan
sebagai pekerjaan utama maupun sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah
penghasilan. Kegiatan usaha sektor informal sangat potensial dan berperan
penting dalam menyediakan lapangan pekerjaan, pedagang kaki lima orang-orang
yang bermodal relatif sangat sedikit berusaha di bidang produksi barang,
makanan, dan jasa untuk memenuhi kebutuhan kelompok tertentu di dalam

masyarakat. Usaha tersebut dilaksanakan di tempat-tempat yang strategis.



Sektor informal lebih banyak menampung tenaga kerja Indonesia dari pada
sektor formal. Hal ini disebabkan keseimbangan sosial ekonomi yang terganggu
bersama dengan pembangunan daerah yang tidak merata selain itu, sektor formal
di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cepat dan tinggi, tetapi dilain pihak
banyaknya pemutusan hubungan kerja terhadap karyawan atau buruh
menyebabkan pengangguran dan kemiskinan.

Keberadaan pedagang kaki lima yang sebagian besar menggunakan
fasilitas-fasilitas umum, misalkan di pinggiran jalan, pusat keramaian, sekitar
pasar, tidak di pungkiri menjadi gejala munculnya ketidaktertiban arus lalu lintas
dan kontaminasi keindahan kota. Fenomena seperti ini membuat keadaan tidak
bisa berkompromi, yang mengakibatkan pedagang kaki lima mengabaikan segala
bentuk kebijakan maupun faktor penghambat yang ada untuk tetap memenuhi
kebutuhan hidup yang semakin meningkat.

Adanya pergantian pemerintahan ternyata tidak banyak berpengaruh
terhadap keberadaan sektor informal. Sektor ini tetap dianggap sebagai salah satu
sektor yang harus di singkirkan. Berbagai upaya penggusuran pedagang kaki lima,
menunjukkan kurangnya perhatian pemerintah terhadap sektor informal, karena
sektor ini dianggap sebagai benalu keindahan kota. Sesungguhnya sektor informal
merupakan sektor yang sangat penting dalam sosial ekonomi di Indonesia. Sektor
ini sedikit banyak memberikan kontribusi bagi pendapatan pemerintah daerah
melalui retribusi yang di bayarkan. Sektor ini juga sangat penting keberadaannya
bagi angkatan kerja yang tidak memenuhi persyaratan pendidikan formal, maupun

keterampilan untuk masuk sektor formal.



Dalam sektor informal, umumnya terdapat usaha kecil dengan modal,
ruang lingkup dan pengembangan yang terbatas serta sedikit sekali menerima
proteksi secara resmi dari pemerintah. Banyak sektor informal yang mampu
diangkat sebagai suatu kegiatan atau pekerjaan untuk menghasilkan pendapatan.
Pendapatan seseorang pedagang tidak hanya memerlukan modal untuk menjalani
usahanya, masih ada beberapa faktor lain yang diperlukan. Faktor lain yang
penting dalam menjalani usaha adalah lokasi atau tempat berdagang, dimana
lokasi yang dianggap strategis dalam suasana lingkungan yang informal.

Pedagang kaki lima di Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo ini
menjual berbagai macam jenis barang dagangan seperti makanan, minuman,
pakaian, aksesoris dan lain-lain. Namun meskipun jenis barang dagangan yang
dijual berbeda, tujuan mereka tetap sama yaitu untuk memperoleh pendapatan
yang maksimal. Untuk memperoleh pendapatan tersebut ada faktor yang
mempengaruhinya

Faktor lokasi, dengan adanya lokasi konsumen dapat melihat langsung
barang yang diproduksi atau yang dijual baik jenis, jumlah, maupun harganya.
Dengan demikian, konsumen dapat lebih mudah memilih dan bertransaksi atau
melakukan pembelanjaan terhadap produk yang di tawarkan secara langsung.
Semakin strategis lokasi yang dipilih, semakin tinggi pula tingkat penjualan dan
pendapatan.

Faktor jam berdagang, setiap pedagang kaki lima yang berdagang

memiliki durasi berdagang yang berbeda-beda. Jam berdagang merupakan



lamanya pedagang berada di pasar untuk menjual barang dagangannya. Semakin
tinggi jam berdagang maka akan semakin tinggi pula pendapatan yang diperoleh.

Faktor penyuluhan, dengan adanya penyuluhan atau pelatihan pada
pedagang kaki lima dapat menambah pengetahuan dalam proses pembelajarannya
dan melakukan proses perbaikan dari berbagai kesalahan, terutama dalam hal cara
membuat makanan yang akan di jual, perlunya membuat pembukuan, mengelola
uang dagangan dan sebagainya.

Harus kita akui bahwa perkembangan sektor informal merupakan akibat
dari rendahnya lapangan pekerjaan yang tersedia, sementara masyarakat golongan
bawah menginginkan kehidupan yang lebih layak. Dengan keterbatasan yang ada
mereka mencoba mengadu nasib dengan jalan berdagang kecil-kecilan.
Kemiskinan persyaratan formal yang dimiliki oleh angkatan kerja yang produktif
di Indonesia menyebabkan salah satu alasan mereka menekuni bidang ini. Melihat
adanya fenomena yang demikian, maka penulis tertarik melakukan penelitian
tentang “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima di
Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka di buat rumusan masalah sebagai
berikut :

1.2.1 Seberapa besar lokasi memengaruhi pendapatan pedagang kaki

lima di Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo ?

1.2.2 Seberapa besar jam berdagang, memengaruhi pendapatan pedagang

kaki lima di Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo ?



1.3

1.4

1.2.3

1.24

Seberapa besar penyuluhan, memengaruhi pendapatan pedagang
kaki lima di Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo ?

Seberapa besar lokasi, jam berdagang, dan penyuluhan
memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima di Pusat Niaga

Palopo (PNP) di Kota Palopo ?

Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai tujuan antara lain :

13.1

1.3.2

133

1.34

Untuk mengetahui seberapa besar lokasi memengaruhi pendapatan
pedagang kaki lima di Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo.
Untuk mengetahui seberapa besar jam berdagang memengaruhi
pendapatan pedagang kaki lima di Pusat Niaga Palopo (PNP) di
Kota Palopo.

Untuk mengetahui seberapa besar penyuluhan memengaruhi
pendapatan pedagang kaki lima di Pusat Niaga Palopo (PNP) di
Kota Palopo.

Untuk mengetahui secara bersama-sama lokasi, jam berdagang, dan
penyuluhan memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima di Pusat

Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo.

Manfaat Penelitian

141

Manfaat teoritis

a. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui apakah

modal, lokasi dan penyuluhan memengaruhi pendapatan pedagang

kaki lima di Pusat Niaga Palopo (PNP) di kota Palopo.



b. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan
untuk penelitian berikutnya yang sejenis.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi pedagang kaki lima, hasil dari penelitian ini dapat digunakan
untuk meningkatkan pendapatan para pedagang kaki lima.

b. Bagi Pemerintah Daerah, hasil penelitian dapat digunakan untuk
mengetahui perkembangan sektor informal di Kota Palopo
khususnya di Pusat Niaga Palopo (PNP).

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dan batasan penelitian merupakan batasan yang
memudahkan peneliti agar lebih efisien dan efektif. Pendekatan kuantitatif dipakai
dalam penelitian ini yang mana pendekatan kuantitatif adalah menguji hipotesis
dengan menganalisis data yang datanya berbentuk angka (Subagyo,2011)

Penelitian ini dilakukan di Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo.
Dalam penelitian ini variabel dependen (variabel terikat) yaitu pendapatan
pedagang kaki lima, sedangkan variabel independen (variabel bebas) adalah
lokasi, jam berdagang, dan penyuluhan pkl.

Objek penelitian pada penelitian ini adalah pedagang kaki lima yang
menjual berbagai jenis makanan dan minuman yang berada di seputaran Pusat
Niaga Palopo (PNP). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
lokasi, jam berdagang, dan penyuluhan pkl memengaruhi pendapatan pedagang

kaki lima di Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Pendapatan Pedagang Kaki Lima
2.1.1 Pengertian Pendapatan Pedagang Kaki Lima

Pendapatan merupakan uang yang di terima oleh seseorang atau
perusahaan dalam bentuk gaji (wages), upah (salaries), sewa (rent), bunga
(interest), laba (profit) dan sebagainya, bersama-sama dengan tunjangan
pengangguran, uang pension dan sebagainya. Dalam analisis mikroekonomi,
istilah pendapatan khususnya dipakai berkenan dengan aliran penghasilan dalam
suatu periode waktu yang berasal dari penyediaan faktor-faktor produksi (sumber
daya alam, tenaga kerja dan modal) masing-masing dalam bentuk sewa, upah, dan
bunga maupun laba secara berurutan. Dalam analisis ekonomi makro, istilah
pendapatan nasional (national income) dipakai berkenaan dengan pendapatan
agregat suatu Negara dari sewa, upah, bunga dan pembayaran, tidak termasuk
biaya transfer (tunjangan pengangguran, pensiun, dan lain sebagainya) (Hanum,
2017).

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha
atau sebagainya), sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang
yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk
upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba. Pendapatan adalah jumlah yang
dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang dijual. Pendapatan
adalah aliran masuk aktiva atau pengurangan utang yang di peroleh dari hasil

penyerahan barang atau jasa kepada para pelanggan.



Pendapatan merupakan suatu hasil yang diperoleh dari pemakaian kapital
dan pemberian jasa perorangan atau keduanya berupa uang, barang materi atau
jasa selama jangka waktu yang tertentu. Pendapatan mempunyai pengaruh
terhadap pelaku sektor informal dari total. Total penerimaan (total revenue)
merupakan penerimaan keseluruhan dari hasil penjualan dari output yang
dihasilkan (Hanum, 2017).

Pendapatan sangat berpengaruh bagi keseluruhan hidup perusahaan,
semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan
perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan oleh perusahaan.

Suatu usaha yang bergerak dalam sektor formal maupun informal yang
bergerak dalam penentuan tingkat produksi akan memperhitungkan tingkat
pendapatan yang akan di hasilkan dalam suatu produksi. Dengan efisiensi biaya
produksi maka akan mencapai profit/keuntungan yang maksimum karena profit
merupakan salah satu tujuan penting dalam berusaha.

Pendapatan diakibatkan oleh kegiatan-kegiatan perusahaan dalam
memanfaatkan faktor-faktor produksi untuk memperthankan diri dan
pertumbuhan. Seluruh kegiatan perusahaan yang menimbulkan pendapatan secara
keseluruhan disebut earning process. Secara garis besar earning process
menimbulkan dua akibat yaitu pengaruh positif (pendapatan dan keuntungan) dan
pengaruh negatif (beban dan kerugian). Selisih keduanya nantinya menjadi laba

atau rugi (Sudrajat, 2014).



yaitu :

Secara garis besar pendapatan di golongkan menjadi 3 (tiga) golongan

Gaji dan Upah

Imbalan yang di peroleh setelah orang tersebut melakukan pekerjaan untuk
orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu atau satu
bulan.

Pendapatan dari Usaha Sendiri

Merupakan nilai total dari hasil produksi yang di kurang dengan biaya
biaya yang di bayar dan usaha ini merupakan usaha milik sendiri atau
keluarga sendiri, nilai sewa capital milik sendiri dan semua biaya ini
biasanya tidak di perhitungkan.

Pendapatan dari Usaha Lain

Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga kerja dan ini
merupakan pendapatan sampingan antara lain pendapatan dari hasil
menyewakan aset yang dimiliki, bunga dari uang, sumbangan dari pihak
lain, pendapatan pensiun dan lain-lain.

Pendapatan masyarakat dapat berasal dari bermacam-macam sumbernya,

yaitu di sektor formal (gaji atau upah yang diterima secara bertahap), sektor

informal (sebagai penghasilan tambahan dagang, tukang, buruh dan lain-lain) dan

di sektor subsisten (hasil usaha sendiri berupa tanaman, ternak dan pemberian

orang lain).
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Pendapatan pedagang kaki lima merupakan penerimaan bersih yang
berasal dari pendapatan kotornya dikurangi dengan biaya-biaya (Ardiansyah,
2010:242-256).

Pedagang kaki lima (PKL) adalah istilah untuk menyebut penjaja
dagangan yang melakukan kegiatan komersial di atas Daerah Milik Jalan (DMJ)
yang di peruntukan untuk pejalan kaki. Ada pendapat yang menggunakan istilah
PKL untuk pedagang yang menggunakan gerobak. Istilah itu sering di tafsirkan
demikian karena jumlah kaki pedagangnya ada lima. Lima kaki tersebut adalah
dua kaki pedagang di tambah tiga “kaki” gerobak (yang sebenarnya adalah tiga
roda atau dua roda dan satu kaki). Menghubungkan jumlah kaki dan roda dengan
istilah kaki lima adalah pendapat yang mengada-ada dan tidak sesuai dengan
sejarah. Pedagang bergerobak yang ‘mangkal’ secara statis di DMJ adalah
fenomena yang cukup baru (sekitar 1980-an), sebelumnya PKL didominasi oleh
pedagang pikulan (penjual cendol, pedagang kerak telor) dan gelaran (seperti
tukang obat jalanan).

Sapar (2006), pedagang kaki lima merupakan salah satu bentuk wirausaha
yang jumlahnya sangat banyak di Indonesia. Merekalah yang sebenarnya cukup
membantu pemerintah dalam memutar roda perekonomian. Karena itu,
keberadaan mereka sepantasnya tetap diberi penghargaan, bukan dianggap sebagai
penyebab kemacetan. Justru harus ada kebijakan yang berpihak kepada pedagang
kaki lima

Salah kaprah terus berlangsung, hingga saat ini istilah PKL juga digunakan

untuk semua pedagang yang bekerja di DMJ, termasuk para pemilik rumah makan
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yang menggunakan tenda dengan menggunakan jalur pejalan kaki maupun jalur
kendaraan bermotor. Sebenarnya istilah kaki lima berasal dari masa penjajahan
kolonial Belanda. Peraturan Pemerintah waktu itu menetapkan bahwa setiap jalan
raya yang di bangun hendaknya menyediakan sarana untuk pejalan kaki. Lebar
ruas untuk pejalan adalah lima kaki atau setengah meter. Sekian puluh tahun
setelah itu, saat Indonesia sudah merdeka, ruas jalan untuk pejalan kaki banyak
dimanfaatkan oleh para pedagang untuk berjualan. Dahulu namanya adalah
pedagang emperan jalan, sekarang menjadi pedagang kaki lima. Padahal jika
menurut sejarahnya, seharusnya namanya adalah pedagang lima kaki.

Di beberapa tempat, pedagang kaki lima dipermasalahkan karena
mengganggu para pengendara kendaraan bermotor. Selain itu ada PKL yang
menggunakan sungai dan saluran air terdekat untuk membuang sampah dan air
cuci. Sampah dan air sabun dapat lebih merusak sungai yang ada dengan
mematikan ikan dan menyebabkan eutrofikasi. Tetapi PKL kerap menyediakan
makanan atau barang lain dengan harga yang lebih, bahkan sangat murah daripada
membeli di toko. Modal dan biaya yang di butuhkan kecil, sehingga kerap
mengundang pedagang yang hendak memulai bisnis dengan modal yang kecil
atau orang ekonomi lemah yang biasanya mendirikan bisnisnya di sekitar rumah
mereka.

Lokasi pedagang kaki lima sangat berpengaruh terhadap perkembangan
dan kelangsungan usaha para pedagang kaki lima, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi pula volume penjualan dan tingkat keuntungan. Secara garis besar

kesulitan yang di hadapi oleh para pedagang kaki lima berkisar antara peraturan
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pemerintah mengenai penataan pedagang kaki lima belum bersifat
membangun/konstruktif, kekurangan modal, kekurangan fasilitas pemasaran, dan
belum adanya bantuan kredit. Pedagang kaki lima (street trading/street hawker)
adalah salah satu usaha dalam perdagangan dan salah satu wujud sektor informal.

Bila diamati sebenarnya pedagang kaki lima tidak mungkin di tiadakan
karena sebagian mahasiswa dan masyarakat umum masih membutuhkan adanya
pedagang kaki lima tersebut dikarenakan harganya yang relatif standar di
kalangan mahasiswa maupun masyarakat umum.

Di sisi lain pedagang kaki lima berusaha keras agar dagangannya laku,
sebagian memanfaatkan keuangan di mana keuntungan yang di peroleh dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan dapat menyisikan sebagian
hasil dari keuntungan dalam kebutuhannya.

2.1.2 Karakteristik Pedagang Kaki Lima

Pedagang kaki lima atau pedagang kecil dapat dikelompokkan sesuai
dengan cara melakukan kegiatannya. Menurut Jenny, Tanjuang dan Subekti dalam
Favian (2017) kegiatan pedagang kaki lima dapat dikelompokkan menjadi 3
macam yaitu :

a. Pedagang kaki lima menetap, adalah pola kegiatan pedagang dalam
melaksanakan proses jual-beli dengan cara menetap pada suatu lokasi
tertentu.

b. Pedagang kaki lima berpindah, adalah pola kegiatan pedagang yang mana
dalam kegiatan usahanya dilakukan dengan cara menetap pada suatu lokasi

pada tertentu saja selama lokasi yang ditempati menguntungkan menurut
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mereka. Pedagang akan pindah apabila lokasi yang saat itu ditempati tidak
seramai biasanya.

Pedagang kaki lima berkeliling, adalah pola kegiatan pedagang yang
melaksanakan kegiatan usahanya dengan cara berkeliling. Pedagang ini
dalam melakukan kegiatannya dengan mendatangi konsumen untuk
menawarkan produk yang mereka jual.

Menurut Jenny, Tanjung, dan Subekti dalam Favian (2017) terdapat

beberapa jenis pedagang kaki lima ditinjau dari alat atau sarana yang dipakai,

yaitu :

a.

Hamparan di lantai, pedagang kaki lima jenis ini menggunakan tikar
plastik, meja kecil, bakul, atau sejenis alat hamparan untuk melakukan
kegiatan berdagang

Pikulan, pedagang kaki lima jenis ini mengggunakan keranjang yang
dipikul, berjualan dengan cara seperti ini merupakan berdagang dengan
cara sangat tradisional

Meja, pedagang kaki lima jenis ini menggunakan meja untuk berjualan,
meja yang dipakai biasanya diberi atap. Fungsi atap tersebut untuk
melindungi barang dagangan itu sendiri maupun konsumen dari cuaca
seperti panas atau hujan.

Kios, kios dapat dikatakan mempunyai pola kegiatan berdagang yang lebih
modern dibanding dengan bentuk sarana kegiatan yang lain. Kios dapat

berupa kios permanen maupun semi permanen.
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e. Kereta dorong, pedagang kaki lima jenis ini menggunakan sebuah kereta
dorong sebagai sarana dalam berdagang. Penggunaan kereta dorong ini
banyak dipakai karena mempermudah dalam mengangkut dan
memindahkan barang dari satu tempat ke tempat yang lain.

2.2  Lokasi
2.2.1 Pengertian Lokasi

Lokasi PKL merupakan suatu tempat dimana dilakukan kegiatan transaksi
jual-beli secara eceran. Kegiatan tersebut dilakukan antara pelaku penjual
komoditas PKL. Sehingga lokasi PKL bisa dianalogikan sebagai suatu area
perdagangan eceran informal di wilayah perkotaan (informal urban retail area).

Lokasi merupakan tempat melayani konsumen, dapat pula diartikan
sebagai tempat untuk menjangkau barang dagangannya. Konsumen dapat melihat
langsung barang yang di produksi atau yang dijual baik jenis, jumlah, maupun
harganya. Dengan demikian, konsumen dapat lebih mudah memilih dan
bertransaksi atau melakukan pembelanjaan terhadap produk yang ditawarkan
secara langsung.

Lokasi usaha adalah hal utama yang perlu di pertimbangkan. Lokasi
strategis menjadi salah satu faktor penting dan sangat menentukan keberhasilan
suatu usaha. Dalam memilih lokasi usahanya, pemilik lokasi usaha harus
mempertimbangkan faktor-faktor pemilihan lokasi, karena lokasi usaha adalah
aset jangka panjang dan akan berdampak pada kesuksesan usaha itu sendiri.

Lokasi berdagang merupakan pemicu biaya yang begitu signifikan, lokasi

berdagang sepenuhnya memiliki kekuatan untuk membuat (atau menghancurkan)
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strategi perdagangan. Pada saat pemilik dagang telah memutuskan lokasi
usahanya dan beroperasi di satu lokasi tertentu, banyak biaya akan menjadi tetap
dan sulit untuk di kurangi. Pemilihan lokasi berdagang mempertimbangkan antara
strategi pemasaran jasa dan preferensi pemilik. Kedekatan dengan pasar
memungkinkan pedagang memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan.

Menurut Utami (2010) melalui pemilihan lokasi yang tepat mempunyai
keuntungan :

1. Merupakan komitmen sumber daya jangka panjang yang dapat
mengurangi fleksibilitas masa depan.

2. Lokasi akan mempengaruhi pertumbuhan bisnis pada masa yang akan
datang.

Area yang dipilih harus mampu tumbuh dari segi ekonomi sehingga dapat
mempertahankan keberlangsungan toko mulai dari saat awal maupun masa yang
akan datang. Hal ini di karenakan lokasi berkaitan erat dengan investasi jangka
panjang yang sangat besar jumlahnya yang berhadapan dengan kondisi-kondisi
yang penuh ketidakpastian.

Hindrayani (2010) menjelaskan bahwa pemilihan lokasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor ini pada prakteknya berbeda penerapannya bagi
satu pabrik dengan pabrik yang lain, sesuai dengan produk yang dihasilkan.
Faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi dilihat dari sisi produk yang
dihasilkaan adalah sebagai berikut :

1. Faktor primer, yaitu faktor yang harus dipenuhi, bila tidak, maka operasi

tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.
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2. Faktor sekunder, yaitu faktor yang sebaiknya ada, bila tidak operasi masih
dapat diatasi dengan biaya lebih mahal.

Hindrayani (2010) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
pemilihan lokasi usaha seperti letak konsumen atau pasar, sumber bahan baku,
sumber tenaga kerja, air dan listrik, transportasi, lingkungan masyarakat dan sikap
yang muncul, peraturan pemerintah, pembuangan limbah industri, fasilitas pabrik
dan karyawan. Penjelasan faktor-faktor diatas sebagai berikut :

1. Letak konsumen atau pasar, yaitu penempatan pabrik di dekat daerah
konsumen. Alasan yang mendasari pemilihan lokasi dekat dengan
konsumen adalah adanya kemudahan untuk mengetahui perubahan selera
konsumen, mengurangi resiko kerusakan dalam pengangkutan, apabila
barang yang di produksi tidak tahan lama, biaya angkut mahal khususnya
produksi jasa.

2. Sumber bahan baku, yaitu penempatan pabrik di dekat dengan daerah
bahan baku. Dasar pertimbangan yang diambil adalah apabila bahan baku
yang dipakai mengalami penyusutan berat dan volume, bahan baku mudah
rusak dan berubah kualitas, resiko kekurangan bahan baku tinggi.

3. Sumber tenaga kerja, alternatif yang dipakai adalah apakah tenaga kerja
yang dibutuhkan unskill. Dengan pertimbangan tingkat upah rendah, biaya
hidup sederhana, mobilitas tinggi sehingga jumlah gaji dianggap sebagai
daya tarik, ataukah tenaga kerja skill, apabila perusahan membutuhkan
fasilitas yang lebih baik, adanya pemikiran masa depan yang cerah,

dibutuhkan keahlian, dan kemudahan untuk mencari pekerjaan lain.
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4. Air, disesuaikan dengan produk yang dihasilkan apakah membutuhkan air
yang jernih alami, jernih tidak alami, atau sembarang air.

5. Suhu udara, faktor ini mempengaruhi kelancaran proses dan kualitas hasil
operasi.

6. Listrik, disesuaikan dengan produk yang dihasilkan kapasitas tegangan
yang dibutuhkan.

7. Transportasi, berupa angkutan udara, laut, sungai, kereta api, dan angkutan
jalan raya.

8. Lingkungan, masyarakat, dan sikap yang muncul apabila didirikan pabrik
di dekat tempal tinggal mereka, apakah menerima atau tidak.

9. Peraturan pemerintah, Undang-undang dan sistem pajak. Aspek umum
yang di atur undang-undang adalah jam kerja maksimum, upah minimum,
dan kondisi lingkungan kerja.

10. Pembuangan limbah industri, kaitannya dengan tingkat pencemaran,
sistem pembuangan limbah dari usaha yang dijalankan untuk perlindungan
terhadap alam sekitar dan menjaga keseimbangan habitat.

11. Fasilitas untuk pabrik, berupa spart part, mesin-mesin, untuk menekan
biaya.

12. Fasilitas untuk karyawan, agar dapat meningkatkan semangat kerja dan
kesehatan kerja.

Menentukan lokasi tempat untuk setiap bisnis merupakan suatu tugas
penting bagi pemilik usaha, karena keputusan yang salah dapat mengakibatkan

kegagalan sebelum bisnis dimulai. Memilih lokasi berdagang merupakan
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keputusan penting untuk bisnis yang harus membujuk pelanggan untuk datang ke
tempat bisnis dalam pemenuhan kebutuhannya.

Pemilihan lokasi yang baik adalah salah satu yang harus di perhatikan oleh
pedagang, agar usahanya dapat terlihat oleh orang banyak, sehingga terdapat
beberapa pertimbangan yang akan dipikirkan untuk menentukan lokasi yang tepat.
Penentuan lokasi tersebut harus diperhatikan oleh pedagang karena tidak akan
pernah lepas dari tanggung jawab dari lingkungan sekitarnya, dengan melihat
bahwa tidak akan merugikan lingkungan sekitarnya dan melakukan kerusakan.

Pemilihan tempat atau lokasi usaha memerlukan pertimbangan yang
cermat, adapun faktor-faktor dalam pemilihan lokasi sebagai berikut :

1. Akses, misalnya lokasi yang mudah dilalui atau mudah di jangkau sarana
transportasi.

2. Visibilitas (penerangan), misalnya yang dapat dilihat dengan jelas dari tepi
jalan.

3. Lalu lintas (traffic), dimana ada dua hal yang perlu dipertimbangkan,
yaitu:

a. Banyaknya orang lalu lalang bisa memberikan besar terjadinya impulse
baying.

b. Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa pula menjadi hambatan,
misalnya terhadap pelayanan kepolisian, pemadam kebakaran, dan
ambulance.

4. Tempat parkir yang luas dan aman. Parkir kendaraan merupakan

kebutuhan yang sangat penting. Kenyamanan berbelanja sangat di
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tentukan oleh rasa aman pembeli terhadap parkir kendaraan. Apabila

kendaraan tidak menemukan tempat parkir yang aman dan nyaman.

Mereka kemungkinan tidak akan singgah pada lokasi tersebut.

5. Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang cukup luas untuk perluasan usaha
di kemudian hari.

6. Tren populasi dan mutu kehidupan. Pengusaha harus mengetahui situasi
dan kondisi suatu daerah dan orang yang tinggal pada daerah tersebut.

7. Peraturan daerah dan iklim bisnis, pengusaha harus mengetahui iklim
bisnis pada lokasi yang akan dipilih. Apabila ada peraturan pemerintah
yang menguntungkan. Apakah ada kekuasaan yang diberikan pemerintah
daerah, apakah tren bisnis yang akan ditawarkan dapat diterima
masyarakat.

8. Jasa publik, apakah lokasi yang akan dipilih memiliki jasa-jasa publik
seperti pembuangan sampah, saluran air bersih, listrik, telepon, dan
sejenisnya.

Pemilihan lokasi usaha yang strategis menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi kesuksesan dari sebuah usaha. Semakin strategis lokasi usaha yang
dipilih, semakin tinggi pula tingkat penjualan dan berpengaruh terhadap
kesuksesan sebuah usaha. Begitu juga sebaliknya, jika lokasi usaha yang dipilih
tidak strategis maka penjualan tidak terlalu bagus yang berakibat pada pendapatan
yang menurun.

Penentuan lokasi yang tepat akan memberikan berbagai keuntungan baik

dari segi financial maupun non financial, keuntungannya adalah :
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1. Pelayanan yang diberikan kepada konsumen dapat lebih memuaskan.
2. Kemudahan dalam memperoleh tenaga kerja yang diinginkan baik jumlah
maupun kualifikasinya.
3. Kemudahan dalam memperoleh bahan baku atau bahan penolong dalam
jumlah yang diinginkan.
2.3  Waktu (Jam) Berdagang
2.3.1 Pengertian waktu (jam) Berdagang

Jam berdagang atau waktu kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan
dapat dilaksanakan siang hari dan/atau malam hari, faktor penting dalam
mengelola suatu usaha adalah menentukan jam kerja. Jam kerja adalah banyaknya
waktu kerja sehari. Konsumen tidak dapat dipastikan kedatangannya. Sehingga
dengan jumlah jam berdagang yang semakin banyak maka pedagang memiliki
waktu yang banyak dalam menunggu kedatangan konsumen. Konsumen juga
terbantu dengan adanya pedagang yang memiliki porsi jam kerja tinggi untuk
berdagang karena kebutuhan yang dicari mampu diperoleh tanpa kesulitan bahkan
tidak perlu menunggu untuk keesokan harinya. Namun demikian tidak berarti
penambahan jam kerja melebihi jam kerja pasar.

Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, khususnya
mengenai teori penawaran tenaga kerja yaitu khususnya mengenai kesediaan
individu untuk dapat bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak
sama sekali bekerja dengan konsekuensi rela mengorbankan penghasilan yang
seharusnya didapatkan. Mengenai jam kerja bagi individu tinggal memilih apakah

ingin bekerja dengan jangka waktu yang lama atau jangka waktu yang pendek.
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Keputusan tergantung dari individu sebab kegiatan dalam bekerja adalah
keputusan yang mutlak dari seorang individu Nicholson (dalam Wicaksono, 2011)

Jam kerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah waktu yang di
jadwalkan untuk perangkat bagi pegawai dan sebagainya untuk bekerja.
Sedangkan jam kerja menurut Badan Pusat Statistik adalah lamanya waktu dalam
jam yang digunakan untuk bekerja dari seluruh pekerjaan, tidak termasuk jam
kerja istirahat resmi dan jam kerja yang digunakan untuk hal-hal diluar pekerjaan
selama seminggu. Bagi pedagang yang pada umumnya disektor informal, jumlah
jam kerja dihitung mulai berangkat kerja atau buka lapak/toko hingga tiba kembali
di rumah atau tutup lapak/tokonya.

Pada sektor informal tidak mengenal namanya jam kerja standar, akan
tetapi mereka bekerja dengan jam kerja yang tidak terbatas. Yang terpenting bagi
mereka adalah penghasilan pendapatan yang lebih tinggi tanpa menghiraukan jam
kerjanya. Seperti halnya bagi para pedagang di mana jam kerja bukan suatu
tuntutan bagi mereka untuk bekerja namun dalam bekerja mereka bebas memilih
jam untuk memulai kerja begitupun berhenti dari pekerjaannya. Jam kerja sangat
erat hubungannya dengan tingkat pendapatan seseorang, semakin banyak jam
kerja yang dipergunakan maka semakin tinggi pendapatan yang diterimanya.

Semakin tinggi jam kerja atau alokasi waktu yang kita berikan untuk
membuka usaha maka probabilitas omzet yang diterima pedagang akan semakin
tinggi maka kesejahteraan akan pedagang akan semakin terpelihara dan dapat

memenuhi kebutuhan keluarga pedagang tersebut.
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Jam kerja merupakan durasi waktu yang digunakan untuk menjalankan
usaha (Wicaksono, 2011:119-124), yang di ukur dari lamanya waktu dalam jam
yang dilakukan oleh seseorang dalam melakukan pekerjaan setiap harinya.
Lamanya jam kerja dalam setiap minggu bagi setiap orang tidak sama, hal ini
disebabkan karena beberapa hal diantaranya dikarenakan alasan ekonomi.
Semakin banyak jam kerja yang di korbankan maka produktivitas akan semakin
banyak, dan pendapatan yang di dapat akan semakin meningkat.

Jam kerja merupakan tentang kesediaan individu dalam bekerja dengan
harapan akan memperoleh pendapatan atau tidak bekerja dengan konsekuensi
tidak memperoleh penghasilan yang seharusnya di peroleh. Jumlah atau lamanya
waktu yang dipergunakan untuk berdagang atau membuka usaha mereka untuk
melayani konsumen setiap harinya.

Waktu kerja dalam UU No.25 Tahun 1997 tentang ketenagakerjaan adalah
waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan pada siang hari dan/atau
malam hari, siang hari adalah waktu antara pukul 06.00 sampai pukul 18.00 dan
malam hari adalah waktu antara pukul 18.00 sampai dengan pukul 06.00,
seminggu adalah waktu selama 7 hari (pasal 1 ayat 22). Dalam UU No. 25 Tahun
1997 waktu kerja siang hari 7 jam/hari, 6 hari kerja dalam seminggu (pasal 100
(2) poin a.2), sedangkan untuk jam kerja malam hari 6 jam/hari dengan 6 hari
kerja (pasal 100 poin b.1) atau 7 jam/hari untuk 5 hari kerja (pasal 100 (2) poin
b.2).

Menurut Rifqi Khoirunnisa (2017) waktu yang digunakan oleh seseorang

untuk membuat produk atau jasa tertemtu disebut jam kerja. Jam kerja merupakan
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waktu untuk melaksanakan pekerjaan dan dapat dilakukan siang hari dan/atau
malam hari .

Jam kerja merupakan bagian paling umum yang harus ada pada sebuah
perusahaan. Jam kerja karyawan umumnya ditentukan oleh pemimpin perusahaan
berdasarkan kebutuhan perusahaan, peraturan pemerintah, kemampuan karyawan
bersangkutan.

Jam kerja dalam hubungannya terhadap pendapatan pedagang kaki lima
cukup memberikan pengaruh yang cukup besar. Pedagang kaki lima yang
memiliki jam kerja atau waktu untuk berjualan yang lebih besar maka juga kan
berpeluang untuk memperoleh pendapatan yang lebih banyak dibandingkan
dengan pedagang kaki lima yang memiliki jam kerja lebih sedikit.

Menurut Undang-Undang No 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan,
khususnya pasal 77 sampai dengan 85. Pasal 77 ayat 1, UU No 13/2003
mewajibkan setiap pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam Kkerja.
Ketentuan jam kerja ini telah diatur pasal 77 ayat 2, UU No. 13/2003 yaitu :

1. 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari
kerja dalam satu minggu.

2. 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari
kerja.

Pasal 78 ayat 1, UU No0.13/2003 mewajibkan pengusaha yang
mempekerjakan pekerja/buruh melebihi waktu kerja sebagaimana dimaksud
dalam pasal 77 ayat 2 harus memenuhi syarat :

1. Ada persetujuan pekerja/buruh yang bersangkutan.
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Waktu kerja lembur hanya dapat dilakukan paling banyak 3 jam dalam 1
hari dan 14 jam dalam 1 minggu.

Pasal 79 ayat 1 dan 2, UU No0.13/2003 pengusaha wajib memberikan

waktu istirahat dan cuti kepada pekerja atau buruh, meliputi :

1.

Istirahat antara jam kerja, sekurang-kurangnya setengah jam setelah
bekerja selama 4 (empat) jam terus menerus dan waktu istirahat tersebut
tidak termasuk jam kerja.

Istirahat mingguan 1 (satu) hari untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu)
minggu atau 2 (dua) hari untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu.
Cuti tahunan, sekurang-kurangnya 12 (dua belas) hari kerja setelah
pekerja/buruh yang bersangkutan bekerja selama 12 (dua belas) bulan
secara terus-menerus.

Istirahat panjang sekurang-kurangnya 2 (dua) bulan dan dilaksanakan pada
tahun ke tujuh dan kedelapan masing-masing 1 (satu) bulan bagi
pekerja/buruh yang telah bekerja selama 6 tahun secara terus-menerus
pada perusahaan yang sama dengan ketentuan pekerja buruh tersebut tidak
berhak lagi atas istirahat tahunannya dalam 2 (dua) tahun berjalan dan
selanjutnya berlaku untuk setiap kegiatan masa kerja 6 (enam) tahun.

Lamanya seseorang mampu bekerja sehari secara baik pada umumnya 6

sampe 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk keluarga, masyarakat,

untuk istirahat dan lain-lain. Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja dengan baik

selama 40 sampai 50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja biasanya tidak

efisien. Akhirnya produktivitas akan menurun, serta cenderung timbul kelelahan
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dan keselamatan kerja masing-masing akan menunjang kemajuan dan mendorong
kelancaran usaha baik individu ataupun kelompok.

Pekerja diperbolehkan untuk istirahat sebanyak 1 sampai 1,5 jam tiap hari
kerja dalam 8 jam, pekerja memerlukan istirahat supaya dapat mempertahankan
tingkat kerjanya dari hari kehari. Jam kerja bagi seseorang sangat menentukan
efisiensi dan produktivitas kerja. Setiap pedagang biasanya mempunyai jumlah
jam kerja yang tidak sama antara pedagang yang satu dengan pedagang yang lain.
Hal tersebut juga mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan diterima masing-
masing pedagang.

Salah satu cara untuk memanfaatkan waktu ialah dengan cara melakukan
aktivitas-aktivitas di waktu senggang yang menyenangkan. Cara umum lainnya
adalah dengan bekerja

Menurut Ananta & Hadmaji dalam Rifqi (2017) terdapat kategori lama
jam kerja yaitu :

a. Apabila jam kerja kurang dari 25 jam sehari maka dikatakan bekerja
rendah

b. Apabila bekerja normal jam kerja yang digunakan 35-44 dan bekerja
panjang 45 jam perminggu.

Lama jam kerja yang digunakan oleh pedagang, dapat menentukan
pemdapatan yang diterima, biasanya pedagang yang menggunakan jam kerja
panjang akan mendapatkan pendapatan yang lebih besar daripada pedagang yang
menggunakan jam kerja pendek, namun hal ini tidak dapat sepenuhnya benar

karena pendapatan yang diterima oleh pedagang dapat bersumber dari faktor lain.
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Jam dagang adalah waktu dimana yang digunakan selama melakukan
aktivitas berjualan dipasar atau waktu yang dimanfaatkan seseorang untuk
menjajakan barang atau jasa tertentu. Adapun waktu yang dimaksud disini adalah
lamanya jam yang benar-benar digunakan seseorang untuk kegiatan berdagang,
maka ia akan menjual barang yang mereka punya, jadi semakin banyak barang
yang mereka jual berarti semakin menaikkan pendapatan mereka. Otomatis
keuntungan yang mereka dapat juga semakin meningkat.

Jam berdagang dalam penelitian ini adalah jumlah atau lamanya waktu
yang dipergunakan untuk berdagang atau membuka usaha mereka untuk melayani
konsumen setiap harinya untuk mencari nafkah pada Pusat Niaga Palopo (PNP) di
Kota Palopo dengan melakukan pekerjaan sebagai pedagang kaki lima yang
dinyatakan dengan satuan (jam/hari). Semakin lama jam kerja yang digunakan
pedagang untuk menjalankan usahanya, berdasarkan jumlah barang yang
ditawarkan, maka semakin besar peluang untuk mendapatkan tambahan
penghasilan.

2.4 Penyuluhan Pedagang Kaki Lima
2.4.1 Pengertian Penyuluhan Pedagang Kaki Lima

Penyuluhan menurut Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 (UU SP3K)
adalah suatu proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar
mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam
mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya

sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan
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kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi
lingkungan hidup.

Kegiatan penyuluhan pada umumnya dilakukan oleh manusia yang
menempati atau menduduki suatu posisi di dalam lembaga kemasyarakatan
maupun lembaga pemerintah. Bila ditinjau dari sudut etimologi, penyuluhan
berasal dari kata suluh yang mempunyai arti menerangi, sedangkan penyuluhan
berarti orang yang memberikan penerangan. Jadi berdasarkan arti tersebut, dapat
dinyatakan bahwa penyuluhan adalah suatu kegiatan yang memberikan
keterangan-keterangan, penjelasan-penjelasan dan penerangan-penerangan kepada
masyarakat mengenai sesuatu agar masyarakat merubah tingkah laku untuk
mengerti dan memahami mengenai sesuatu tersebut, sehingga pengetahuan
masyarakat meningkat.

Definisi yang diuraikan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penyuluhan
adalah upaya bantuan untuk menunjang pelaksanaan bimbingan yang dilakukan
dengan hubungan timbal balik dalam suatu pendidikan non-formal yang bertujuan
mengubah perilaku (pengetahuan, keterampilan dan sikap) sasaran agar mereka
mampu dan mau melakukan sesuatu yang diusulkan sehingga dapat mencapai
tujuan yang diinginkan dan dapat memecahkan masalah-masalah yang di hadapi.

Bentuk pembinaan mencakup kegiatan pemberian, pengarahan dan
bimbingan untuk meningkatkan pengetahuan sikap, kecakapan dibidang usaha,
ekonomi, sosial, kemasyarakatan dan lainnya. Pembinaan dilakukan secara
bertahap untuk mencapai status kemandirian, yaitu melalui tahap penyadaran dan

pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan peduli, tahap transformasi
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kemampuan berupa perluasan wawasan pengetahuan, kecakapan dan keterampilan
dasar untuk bisa berperan dalam pembangunan dan terakhir tahap peningkatan
kemampuan intelektual menuju terbentuknya inisiatif dan kemampuan inovatif
untuk mengantarkan kepada kemandirian.

Keberhasilan pembinaan harus dapat di ukur baik secara kuantitatif
maupun kualitatif (dalam Mimin Rochayati, 2014) mengembangkan indikator
indeks pembinaan (empowerment index), yang mencakup keberhasilan dalam
bentuk :

1. Keberdayaan dalam ekonomi

2. Kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan

3. Kemampuan kultural politis.

Ketiga indikator tersebut akan dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan yaitu
kekuatan di dalam (power with in), kekuasaan untuk (power to), kekuatan atas
(power over) dan kekuatan dengan (power within).

Tujuan dari penyuluhan adalah meningkatkan kualitas hidup, memiliki
kemampuan, pengetahuan dan keterampilan dalam berdagang sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup para pedagang kaki lima.

Pembinaan terhadap pedagang kaki lima dalam rangka penataan pasar
merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam
membimbing, mengarahkan dan mengatur pedagang kaki lima yang berjualan
pada PNP (Pusat Niaga Palopo) di Kota Palopo agar tercapai kondisi yang tertib
dan teratur. Pembinaan ini bertujuan untuk menjadikan pedagang kaki lima

sebagai unit usaha kecil yang diarahkan dapat ikut serta ambil secara aktif,
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berdisiplin, tertib dan bertanggung jawab dalam rangka pembangunan
perekonomian dan membantu meningkatkan usaha kaki lima.
2.5  Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Judul/ .
NO Nama Variabel Metodelogi PHazllrflan . |
Penulis/ Penelitian Penelitian embanasan Kesimpulan
Penelitian
Tahun

1 Faktor yang | Pendapatan | Tehnik Variabel modal Variabel-
memenga Pedagang pengumpul | berpengaruh positif | variabel yang
ruhi Kaki Lima | an data, dan signifikan memenubhi
pendapatan | (Y) wawancara, | terhadap pendapatan
pedagang Pendidikan | kuesioner, pendapatan dengan | pedagang
kaki lima (X1) dan nilai koefisien kaki lima di
(PKL) di Modal (X;) | observasi. regresi 0,77. pasar Sunmor
Pasar Jam kerja Pengambi Variabel jam kerja | Gor Satria
Sunday (X3) lan sampel, | berpengaruh positif | Purwokerto
Morning Lokasi (Xs) | metode dan signifikan secara
(Sunmor) Jenis proportiona | terhadap bersama-
Purwokerto | dagangan te stratified | pendapatan dengan | sama adalah
/Muhamma | (D1) sampling, nilai koefisien pendidikan,
d Ammar populasi regeresi 0,052. modal, jam
Alam, 759 Variabel jam kerja | kerja, tenaga
Dijan pedagang berpengaruh positif | kerja,
Rahajuni, dan signifikan lokasi,dan
Abdul Aziz terhadap jenis
Ahmad, pendapatan dengan | dagangan.
Goro nilai koefisien
Binardjo/20 regresi 0,606.

19 Variabel
pendidikan, jumlah
tenaga kerja dan
lokasi tidak
berpengaruh
terhadap
pendapatan.

2 Analisis Pendapatan | Metode Y=-33,328- Melalui hasil
Variabel per hari (Y) | pengumpul | 19,602X; uji t nilai
yang Usia (X1) an data data | +8,441X,+ koefisien
Berpengaru | Tingkat observasi, 41,238X3+32,008X4 | determinasi
h Terhadap | Pendidikan | dan +e. sebesar 0,277
Tingkat (X2) wawancara. | Koefisien variabel | yang artinya
Pendapatan | Pengalaman | Populasi 35 | usia (X1) bertanda bahwa
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Pedagang Kerja (X3) | PKL. negatif yang berarti | pendapatan
Makanan Jam Kerja | Tehnik bahwa dengan pedagang
dan (Xa) analisa data | bertambahnya usia | makanan dan
Minuuman regresi maka menurunkan | minuman
Kaki lima linear pendapatan PKL. kaki lima di
di Alon- berganda Koefisien variabel Alon-Alon
alon Kota tingkat pendidikan | Madiun
Madiun/Mi (X2) bertanda sebesar
ntarti positif artinya 27,7% dapat
Indarini/20 bahwa makin tinggi | diterangkan
09 pendidikan yang di | oleh variabel

tempuh maka umur, tingkat

pengetahuan.keterm | pendidikan,

pilan, dan wawasan | pengalaman

pedagang dalam kerja dan jam

menjual barang kerja.

dagangan semakin | Sedangkan

baik sehingga sisanya

pendapatan semakin | sebesar

bertambabh. 72,3%

Koefisien variabel | dijelaskan

pengalaman kerja oleh variabel

(X3) bertanda lain yang

positif bahwa tidak

dengan semakin dimasukkan

bertambahnya ke dalam

pengalaman kerja model

maka pendapatan persamaan.

semakin bertambah.

Koefisien variabel

jam Kerja (X4)

bertanda positif

arinya bahwa

dengan

bertambahnya jam

kerja maka

pendapatan pun

bertambah
Analisis Pendapatan | Pendekatan | Y=-67468,7+ Variabel
pendapatan | (Y) kuantitatif, | 24793,212 tingkat
pedagang Tingkat menggunak | (X1)+5782(X2)+ pendidikan,
kaki lima Pendidikan | an simple 4020,66 (X3)+ masa kerja,
dijalan (X1) random 10465,732(X4)- jumlah
Jenderal Masa kerja | sampling, 1629,282 (Xs) tanggungan
Soedirman | (X2) populasi 85 | Nilai koefisien keluarga, jam
Purwokerto | Jumlah orang, regresi variabel kerja dan
Kabupaten | tanggungan | sampel 70 | tingkat pendidikan | umur
Banyumas/ | keluarga orang. sebesar 24793,212 | berpengaruh
Didit (Xa) Tehnik artinya bahwa secara
Suhartono/ | Jam kerja analisa data | menyebabkan signifikan
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2010 (Xa) regresi naiknya pendapatan | terhadap
Umur (Xs) | linear Nilai koefisien pendapatan.
berganda regresi variabel Variabel
masa kerja sebesar | jumlah
5782 artinya bahwa | tanggungan
menyebabkan keluarga, jam
naiknya pendapatan | kerja dan
Nilai koefisien umur secara
regresi jumlah individual
tanggungan tidak
keluarga sebesar berpengaruh
4020,662 artinya terhadap
bahwa mnyebabkan | pendapatan
naiknya pendapatan | sebab nilai t
Nilai koefisien jam | hitung yang
kerja sebesar di peroleh
10465,732 artinya lebih kecil
menyebabkan dari nilai t
naiknya pendapatan | tabel.
Nilai koefisien
regresi umur
sebesar -1629,282
artinya
menyebabkan
turunnya
pendapatan.
Analisis Pendapatan | Penelitian Nilai koefisien Variabel
Faktor- (Y) kuantitatif, | variabel modal modal, jam
Faktor yang | Modal (X1) | pengumpul | sebesar 0,443 kerja, dan
Memen Jam Kerja | andata artinya jika modal pengalaman
garuhi (X2) menggunak | naik sebesar 1% berpengaruh
Pendapatan | Pengalaman | an maka nilai positif dan
Pedagang (Xa) angket,koes | pendapatan akan signifikan
Kaki Lima ioner, dan naik sebesar 0,443 terhadap
di Pasar wawancara, | Nilai koefisien pendapatan
Raya pengambi regresi variabel jam | pedagang
Padang/ lan sampel | kerja 0,477 artinya | kaki lima di
Fatmawati, purposive jika jam kerja naik | Pasar Raya
Yolamalind sampling, sebesar 1% maka Padang.
a, M.si, populasi nilai pendapatan
Rizky 2254, akan naik sebesar
Natassia,SE sampel 96 | 0,477. Nilai
.MM/2014 koefisien regresi

variabel
pengalaman sebesar
0,282 artinya jika
pengalaman naik
sebesar 1% maka
nilai pendapatan
akan naik sebesar
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0,282.

Faktor- Variabel Pengambila | Hasil analisis Pengalaman
Faktor yang | pendapatan | n data diperoleh nilai menjual,pela
Memen Y) koesioner, koefisien yanan,kema
garuhi Jumlah populasi determinan sebesar | mpuan
Pendapatan | pembeli 850 PKL, 0,54 yang berarti manajerial,
Pedagang setiap hari penentuan pendapatan dapat aspek
Kaki Lima | (Y1) sampel djelaskan oleh ekonomi
studi kasus | Omzet menggunak | variabel berpengaruh
PKL di penjualan an rumus pengalaman secara
Surabaya/C | setiap hari | n=N/(1+Ne | menjual, pelayanan, | bersama-
haristina (Y2) ~2) slovin kemampuan sama
Menuk S, Pendapatan | (2010), manjerial, aspek terhadap
Tony susilo | bersih sampel ekonomi, dan aspek | pendapatan
Wibowo setiap hari | sebanyak sosial sebesar 54% | PKL.

(Y3) 274 PKL dan 46% dijelaskan | Kemampuan

Pengalaman | Analisis oleh variabel yang manajerial,as

menjual data tidak masuk dalam | pek ekonomi,

(X2) Regresi model. berpengaruh

Pelayanan Linear secara parsial

menjual Berganda dan

(X2) signifikan

Kemampua terhadap

n pendapatan

Manajerial PKL.

(Xs)

Aspek

Ekonoomi

(Xa)

Aspek

Sosial (Xs)
Analisis Pendapatan | Tehnik Hasil analisis Hasil
Penentu Y) pengumpul | regresi linear penelitian
Pendapatan | Curahan an data berganda menunjukkan
Pedagang Jam kerja observasi, menunjukkan bahwa secara
Kaki Lima | pedagang wawancara | bahwa besarnya keseluruhan
di Kota kaki lima Lokasi 5 koefisien memperoleh
Jember perharinya | kecamatan | determinasi penghasilan
(Pendekata | (Xa1) di Kota berganda sebesar RP 30.000,-
n Prespektif | Modal Jember, 0,487 artinya Rp 39.000,
Demografi | Kerja(X2) setiap variasi variabel untuk
dan Sosial | Pengalaman | lokasi 20 pendapatan bersih variabel
Ekonomi)/ | (tahun) (Xs) | sampel, pedagang kaki lima | curahan jam
Istatuk jumlah sebesar 48,7% nya | kerja mereka
Budi sampel dapat dijelaskan bekerja
Yuswanto/ keseluruhan | oleh variabel- selama 7,43
2007 100, variabel (X1) jam perhari,

analisis curahan jam kerja dilihat dari
data regresi | oleh pedagang kaki | pengalaman
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linear lima (Xz) jumalah bekerja rata-
berganda modal kerja yang rata mereka
digunakan oleh bekerja
pedagang kaki lima | selama 4, 84
serta (Xs) tahun.
merupakan
pengalaman bekerja
sebagai pedagang
kaki lima
sedangkan sisanya
sebesar 15,3%
dijelaskan variabel
lain yang berada
diluar model.

Beberapa Pendapatan | Penelitian Hasil penelitian Secara

Faktor yang | (Y) ini menunjukkan serempak

Memen Modal berbentuk dengan uji terhadap | variabel

garuhi Awal (X1) | survey atas | koefisien regresi modal, lama

Pendapatan | Lama data primer | secara parsial (uji t) | usaha, dan

Pedagang Usaha (X2) | dan data dengan a= 5% tenaga kerja

Kaki Lima | Jumlah Sekunder. menunjukkan ketiga | berpengaruh

di Tenaga Dalam variabel ( modal positif

Kecamatan | Kerja (X3) | penelitian ,lama usaha, dan terhadap

Denpasar ini tenaga kerja) pendapatan

Barat/ digunakan | berpengaruh positif | pedagang

I Komang analisis dan signifikan kaki lima di

Adi Antara, linear terhadap kecamatan

Luh Putu berganda, pendapatan Denpasar

Aswitari/ sampel 96 pedagang kaki lima | Barat.

2016 tehnik di kecamatan Variabel
sampling Denpasar Barat. yang paling
acak Hasil uji F dengan | dominan
sederhana a= 5% berpengaruh
(simple menunjukkan adalah
random bahwa secara variabel lama
sampling) bersama-sama usaha dan

variabel lama jumlah
usaha, dan jumlah tenaga kerja.
tenaga kerja

berpengaruh

terhadap

pendapatan

pedagang kaki lima

di Kecamatan

Denpasar Barat.

Pengaruh Pendapatan | Metode Y=-4.403+ Variabel

Modal, Pedagang deskriptif 0.733X: + modal, jam

Lokasi, dan | (Y) kuantitatif, | 523266.071X,+ berdagang

Jam Modal (X1) | menggunak | 28339.177X3 dan lokasi

Berdagang | Jam an linear Variabel modal berpengaruh
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Terhadap Berdagang | regresi menunjukkan nilai | positif
Pendapatan | (X2) berganda, signifikan sebesar terhadap
Pedagang Lokasi data yang 0.733, ini berarti pendapatan
Pasar/ Sitti | Usaha (X3) | digunakan | semakin banyak pedagang
Aisyah, sekunder modal maka pasar.
Mubh. Zulfi dan primer, | semakin bertambah
Qadri/2019 populasi tingkat pendapatan.
450, Variabel jam
penentuan berdagang
sampel berhubungan positif
menggunak | dan tidak signifikan
an rumus dengan nilai sebesar
slovin 81 523266.071
responden. | Variabel lokasi
berhubungan positif
dan signifikan
terhadap
pendapatan
pedagang dengan
nilai sebesar
283397.177
Analisis Pendapatan | Tehnik Hasil pengujian Modal usaha
Faktor- Pedagang pengumpul | koefisien regresi berpengaruh
Faktor yang | (Y) an data secara individual positif dan
Memen Modal kuesioner, | dengan uji t yang signifikan
garuhi Usaha (X1) | dan menunjukkan terhadap
Pendapatan | Tingkat wawancara. | bahwa variabel pendapatan
Pedagang Pendidikan | Penelitian modal usaha secara | pedagang
di Pasar (X2) deskriptif signifikan pasar Bantul,
Bantul Lama dengan mempengaruhi tingkat
Kabupaten | Usaha (X3) | pendekatan | tingkat pendapatan | pendidikan
Bantul/ Jam Kerja | kuantitatif. | pedagang di pasar tidak
Budi (Xa) Populasi Bantul (Sig.<0,05) | berpengaruh
Wahyono/ 1.782, sedangkan variabel | terhadap
2017 sampel 95 | tingkat pendidikan | tingkat
melalui dan lama usaha pendapatan
tehnik tidak signifikan pedagang
proportiona | mempengaruhi pasar Bantul.
te stratified | tingkat pendapatan | Jam kerja
random di pasar Bantuk berpengaruh
sampling. (Sig.>0,05). Hasil positif dan
pengujian koefisien | signifkan
regresi secara terhadap
serempak dengan pendapatan
uji F di peroleh nilai | pedagang

Fhitung S€bESAr
24,994 dan
Fiabeisebesar 2,47
dengan signifikan
sebesar 0,000 oleh

pasar Bantul.
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karena Fhitwung lebih
besar dari Frapel
(24,994>2,47)
dengan nilai
signifikan lebih
kecil dari 0,05
(0,000<0,05), maka
dapat disimpulkan
bahwa variabel-
variabel bebas
secara simultan
memengaruhi
variabel terikat.

10 | Faktor- Perilaku Desain Hubungan perilaku | Faktor-faktor
Faktor yang | Kewirausah | penelitian kewirausahaan internal dan
Berkaitan aan : adalah pedagang kaki lima | eksternal
dengan Pengetahua | deskriptif sangat nyata pedagang
Perilaku n(Ywl) korelasional | (0=0,01) dan nyata | kaki lima
Kewirausah | Sikap Populasi pada (0=0,05) yang diamati
aan (Y1.2) sebanyak berhubungan merupakan
Pedagang Keterampil | 913 orang, | dengan umur, faktor yang
Kaki Lima | an (Y1.3) sampel 40 | pendidikan formal, | mendorong
(Kasus Faktor orang pendidikan non peningkatan
Pedagang internal : dengan formal, pengalaman | perilaku
Kaki Lima | Umur tehnil berusaha dan kewirausa
Pemakai (X1.1) stratified motivasi. haan.
gerobak Pendidikan | random Menunjukan bahwa | Perilaku
Usaha formal sampling. umur, pendidikan kewirausa
Makanan di | (X1.2) formal, pengalaman | haan
Kota Pendidikan berusaha dan pedagang
Bogor)/ non formal motivasi kaki lima di
Sapar, (X1.3) berhubungan sangat | Kota Bogor
Richard Pengalaman nyata (0=0,01) tergolong
W.E. berusaha dalam aspek cukup tinggi
Lumintung | (X1.4) pengetahuan, sikap | dalam aspek
dan Djoko | Motivasi dan keterampilan sikap dan
Susanto/ (X1.5) pada perilaku keterampilan,
2006 Faktor kewirausahaan namun dalam

eksternal : berhubungan nyata | aspek

Modal pada (a=0,05). pengetahuaan
(X2.1) Pendidikan non berkategori
Lingkungan formal pada aspek | sedang.
tempat sikap dari perilaku | Faktor-faktor
tinggal kewirausahaan internal dan
(X2.2) berhubungan sangat | eksternal
Lingkungan nyata pada 0=0,01. | pedagang
Tempat Peluang Pembina kaki lima
Kerja usaha berhubugan berhubungan
(X2.3) sangat nyata pada nyata dengan
Peluang o= 0,01 dengan perilaku
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pembinaan perilaku kewirausahaa
usaha kewirausahaan n pedagang
(X2.4) (pengetahuan, kaki lima.
Ketersediaa sikap, dan

n bahan keterampilan.

(X2.5)

Jumlah

Konsumen

(X2.6)

11 | Analisis Pendapatan | Populasi Hasil penelitian Variabel
Faktor- pedagang sebanyak diperoleh Y= - modal, jam
Faktor yang | kaki lima 250 33077,938+ kerja dan
Memenga (Y) pedagang, | 0,077X;+ lama usaha
ruhi Modal (X;) | sampel 71 | 30808,873X; + berpengaruh
Pendapatan | Jam kerja pedagang 68009,033X5 positif
Pedagang (X2) menggu konstanta terhadap
Kaki Lima | Lama nakan menunjukkan nilai | pendapatan
di Kota Usaha (X3) | perhitungan | pendapatan para pedagang
Kuala rumus pedagang kaki lima | kaki lima di
Simpang/ slovin. sebelum Kuala
Nurlaila Metode dipengaruhi oleh Simpang.
Hanum/ analisis modal, jam kerja,

2017 data dan lama usaha
menggunak | sebesar 33077,938.
an analisis | Koefisien regresi
regresi modal sebesar
berganda. 0,077X1
Data yang menunjukkan
digunakan | bahwa modal
adalah data | memberikan
primer yang | pengaruh positif
di peroleh terhadap
dengan pendapatan
menyebar pedagang kaki
kan lima. Koefisien
kuesioner. regresi jam kerja

sebesar
30808,873X:
menunjukkan
bahwa jam kerja
memberikan
pengaruh positif
terhadap
pendapatan

pedagang kaki lima.

Koefisien regresi
lama usaha sebesar
68009,003X3
menunjukkan
bahwa lama usaha
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memberikan
pengaruh positif
terhadap
pendapatan
pedagang kaki lima.

12 | Analisis Pendapatan | Pendekatan | Diperoleh hasil Hasil
Pengaruh pedagang kuantitatif, | bahwa secara penelitian
Modal (Y) populasi parsial modal usaha | menunjukkan
Usaha, Modal 534 tidak memiliki bahwa secara
Lama usaha (X1) | pedagang, pengaruh yang parsial
Usahadan | Lamausaha | sampel 228 | signifikan terhadap | variabel-
Jam Kerja | (X2) pedagang pendapatan variabel yang
Terhadap Jam kerja pengambila | pedagang, hal ini signifikan
Pendapatan | (Xs) n sampel dapat dilihat dari memengaruhi
Pedagang metode nilai statistic pendapatan
Pasar random 23,21036, nilai ini pedagang
Tradisional sampling, lebih besar dari t- pasar
Benowo data yang tabel 1,652 dengan | tradisional
Surabaya/ digunakan | arah hubungan yang | Benowo
Andraeni yaitu data positif. Lama usaha | Surabaya
Cahya primer, memiliki pengaruh | adalah modal
Ningrum/ menggunak | yang tidak usaha (Xz).
2019 an analisi signifikan terhadap | Sedangkan

regresi pendapatan variabel lama
linear pedagang, hal ini usaha (Xz2)
berganda. dapat dilihat dari dan jam Kkerja
nilai t-statistic (Xs) tidak
1,074228, nilai ini berpengaruh
lebih kecil dari nilai | signifikan
t-tabel 1,652 terhadap
dengan arah yang pendapatan
negatif. Jam kerja pedagang
memiliki pengaruh | pasar
yang tidak tradisional
signifikan terhadap | Benowo
pendapatan Surabaya.
pedagang, hal ini
dapat dilihat dari
nilai t-statistic
0,333144 nilai ini
lebih kecil dari nilai
t-tabel 1,652
dengan arah yang
negatif.

13 | Analisis Pendapatan | Data yang Y=-8138,93+ Pengaruh
Variabel- pedagang digunakan | 0,231X3+982,552X; | modal, lama
Variabel kaki lima adalah data | + 365,302X3+ kerja dan jam
yang (Y) primer, 12607,984X4 kerja
Memengaru | Modal kerja | tehnik Uji F, dapat terhadap
hi tingkat (X1) analisis diketahui bahwa pendapatan
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pendapatan | Usia (X2) yang secara bersama- pedagang
Pedagang Lama usaha | digunakan | sama variabel adalah positif
Kaki Lima | (X3) adalah independen dan
(Studi Jam kerja analisis memiliki pengaruh | signifikan.
Kasus (Xa) regresi yang signifikan Pengaruh
Pedagang linear terhadap variabel usia terhadap
Kaki Lima berganda, dependen. Hal ini pendapatan
di Alun- jenis dibuktikan dengan | pedagang
Alun penelitian nilai signifikansi adalah positif
Kabupaten kuantiatif Frest < 5% namun tidak
Gresik)/ deskriptif, (0,000<0,05), maka | signifikan.
Anis pengumpul | dapat dikatakan
Widyawati/ an data variabel modal
2017 dilakukan kerja, usia, lama
dengan cara | usaha, dan jam
wawancara | kerja secara
serta bersama-sama
pengamatan | berpengaruh
langsung, terhadap
sampel 66 pendapatan.
PKL Koefisien
Determinasi
menunjukkan
bahwa nilai R
square sebesar
0.498. Hal ini
menandakan bahwa
besarnya pengaruh
variabel independen
terhadap dependen
secara simultan
yang dapat
diterangkan oleh
model persamaan
regresi linear
berganda sebesar
49.8%.

14 | Analisis Pendapattan | Penelitian Hasil pengujian Variabel
Faktor- (Y) kuantitatif | koefisien regresi modal, lama
Faktor yang | Modal (X1) | deskriptif, dijelaskan bahwa usaha, dan
Memengaru | Lama usaha | data yang nilai probabilitas jam kerja
hi (X2) digunakan | variabel modal (X1) | secara
Pendapatan | Jam kerja data primer, | adalah sebesar bersama-
Pedagang (Xa) sampel 40 | 0.057, karena nilai | sama
Kaki Lima | Jenis responden probabilitas dari berpengaruh
di Alun- kelamin (random variabel modal signifikan
alun Kota (Xa) sampling) kurang dari 0.05 terhadap
Batu/ analisis maka variabel pendapatan
Mayda linear modal berpengaruh | pedagang
Bachtiar regresi signifikan terhadap | kaki lima di
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Rahardian/ berganda. variabel pendapatan | Alun-alun
2017 Koefisien regresi Kota Batu.
variabel lama usaha | Variabel
(X2) adalah sebesar | jenis kelamin
0.0159 karena nilai | tidak
probabilitas dari berpengaruh
variabel lama usaha | terhadap
kurang dari 0.05 pendapatan,
maka variabel lama | sehingga
usaha berpengaruh | dapat
signifikan. disimpulkan
Koefisien regresi bahwa bik
jam kerja (Xs) laki-laki
sebesar 0.0427 maupun
kurang dari 0.05 perempuan
maka berpengaruh | tidak ada
signifikan. pengaruh
Koefisien regresi pada hasil
variabel jenis pendapatan
kelamin (Xa) yang akan
sebesar 0.2326 diterima.
nilai probabilitas
dari lebih dari 0.05
makan variabel
jenis kelamin tidak
berpengaruh
sidgnifikan
terhadap
pendapatan.

15 | Analisis Pendapatan | Populasi 50 | Berdasarkan hasil Modal usaha
Faktor- Pedagang pedagang, pengujian koefisien | berpengaruh
Faktor yang | (Y) tehnik regresi secara positif dan
Memen Tingkat sampel induvidual dengan | signifikan
garuhi pendidikan | yang uji t menunjukkan terhadap
Pendapatan | (X1) digunakan | bahwa variabel tingkat
Pedagang Modal dalam modal usaha, biaya, | pendapatan
di Pasar usaha (Xz2) | penelitian dan jam kerja pedagang,
Tradisional | Biaya (X3) | ini adalah secara signnifikn biaya
Cinere Lama usaha | simple mempengaruhi berpengaruh
Depok/ Puji | (Xa4) random tingkat pendapatan | terhadap
Yuniarti/ Jam kerja sampling, pedagang pasar pendapatan,
2019 (Xs) metode tradisional Cinere jam Kerja

pengam (Sig.<0,05) sangat

bilan data sedangkan variabel | berpengaruh
menggu tingkat pendidikan | pada

nakan dan lama usaha pendapatan,
kuesioner tidak signifikan tingkat

dan mempengaruhi pendidikan
wawancara, | tingkat pendapatan | tidak
menggu pedagang pasar berpengaruh
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nakan tradisional Cinere terhadap
analisis (Sig.>0,05). Hasil pendapatan
regresi pengujian koefisien | pedagang.
linear regresi secara Secara
berganda. bersama-sama . bersama-
dengan nilai sama atau
signifikansi lebih simultan
kecil dari 0,05,maka | variabel
dapat diketahui tingkat
bahwa variabel pendidikan,
independen (tingkat | modal, biaya,
pendidikan, modal | lama usaha,
usaha, biaya, lama | dan jam kerja
usaha, dan jam mempen
kerja) secara garuhi
simultan atau pendapatan
bersama-sama yang diterima
memengaruhi para
variabel dependen pedagang.
(pendapatan)

2.6  Kerangka Konseptual

Kerangka Konseptual berikut ini menggambarkan Lokasi (Xi), Jam

berdagang (X2), dan Penyuluhan (X3) sebagai variabel bebas dan ketiga variabel

tersebut di asumsikan memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima (Y). Untuk

mengetahui kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat ditujukan pada

gambar berikut :

Jam Berdagang

(X2)

Penyuluhan PKL
(Xa)

v

(Y)

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual

Pendapatan PKL
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2.7 Hipotesis
Dari permasalahan yang dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah :

H.= Diduga bahwa Lokasi memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima pada
Pusat Niaga Palopo di Kota Palopo.

H.= Diduga bahwa Jam Berdagang memengaruhi pendapatan pedagang kali lima
pada Pusat Niaga Palopo di Kota Palopo.

Hs= Diduga bahwa Penyuluhan memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima
pada Pusat Niaga Palopo di Kota Palopo.

Hs= Diduga bahwa secara bersama-sama lokasi, jam berdagang, dan penyuluhan
memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima pada Pusat Niaga Palopo di

Kota Palopo.



3.1

BAB Il
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

desain penelitian survei. Riset survei disebut juga Cross-Sectional. Desain

penelitian survei dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi dari

responden melalui sampel yang di teliti.

3.2

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota

Palopo. Adapun waktu penelitian ini yaitu pada bulan Oktober sampai dengan

November 2020.

3.3
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3.3.2

Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut Sugiyono (2012:119) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi yaitu pedagang kaki lima pada Pusat Niaga Palopo (PNP).
Sampel

Menurut Sugiyono (2012:120) menyatakan bahwa sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam
pengambilan sampel metode yang digunakan adalah metode purposive

sampling. Purposive sampling adalah cara mengambil sampel dengan

42



43

menentukan Kriteria atau ciri-ciri tertentu terhadap sampel yang digunakan
(Priyono, 2016).
Berikut adalah kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini :
1. Pedagang kaki lima yang ada atau beroperasi saat penelitian
dilaksanakan.
2. Pedagang kaki lima yang tetap berjualan di satu tempat dan tidak
berpindah tempat.
3. Pedagang yang berjualan di seputaran Pusat Niaga Palopo (PNP).
Berdasarkan observasi ditemukan 157 pedagang kaki lima, untuk

menentukan besaran sampel, maka digunakan rumus slovin, yaitu:

N
T Ne?

Keterangan :

n = besaran sampel

N= besaran populasi

E = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (person kelonggaran
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel) dengan nilai 10%
(Priyono, 2016).

Hasil sampel yang didapatkan sudah cukup dapat mewaliki populasi
apabila persentase kelonggaran ketidaktelitian menggunakan angka 10%.
Maka besarnya sampel pada penelitian ini adalah:

~ 157
=15 157(0,1)2

157
"= 1+157
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157
=257
n = 61,08

Berdasarkan perhitungan maka total sampel pada penelitian ini adalah 61
(setelah digenapkan).

Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

Data Kualitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk informasi dari
instansi ataupun pihak-pihak lain yang ada kaitannya dengan masalah yang
diteliti.

Data Kuantitatif adalah data yang meliputi jawaban dari pertanyaan
kuesioner para pedagang yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Sumber Data

Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung
dengan responden yaitu kepada pedagang kaki lima yang bersangkutan
untuk memperolen data yang berhubungan dengan penelitian. Cara
memperolehnya dengan menggunakan kuesioner dan wawancara.

Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari catatan atau sumber lain
yang telah ada sebelumnya dan diolah kemudian disajikan dalam bentuk
teks, karya tulis, laporan penelitian, buku dan lain sebagainya. Data
sekunder yang dibutuhkan diperoleh dari dinas pasar, badan pusat
statistika dan lembaga-lembaga terkait. Disamping itu juga berasal dari

penelitian terdahulu, buku, internet, jurnal, dan sumber-sumber lainnya.
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Teknik Pengumpulan Data

. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian

sehingga dapat mengetahui dan mencatat data yang diperlukan untuk

proses penyelesaian penelitian ini.

. Interview, yaitu wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang

terkait dengan penelitian ini.

Angket (kuesioner), yaitu pengumpulan data atau informasi yang
dituangkan kedalam bentuk pertanyaan kemudian diberikan kepada
pedagang kaki lima pada Pusat Niaga Palopo (PNP).

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel Penelitian

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

Variabel bebas (independent) adalah variabel yang memengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat
(dependent). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
(independent) adalah lokasi (X1), jam berdagang (Xz), dan penyuluhan
PKL (X3).

Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independent). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat (dependent) adalah Pendapatan

PKL (Y).



3.6.2 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional
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Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Lokasi (X1) Tempat dimana | 1. Keterjangkauan. Likert
pedagang kaki lima di | 2. Jarak antar pintu
seputaran PNP masuk/keluar
melayani  konsumen. dengan lokasi.
Dikategorikan 3. Lokasi mudah
menjadi lokasi yang dilihat.
sangat strategis, | 4. Lokasi  sering
strategis dan kurang dilewati
strategis.
Jam Berdagang | Waktu yang | 1. Pengurangan Likert
(X2) digunakan pedagang jam berdagang
kaki lima di seputaran | 2. Penambahan
PNP untuk usahanya jam berdagang
dimulai sejak | 3. Jenis dagangan
persiapan sampai
usaha tutup
Penyuluhan (Xs3) | Mengarahkan, 1. Intensitas Likert
mengatur  pedagang | 2. Kompetensi
kaki lima di seputaran penyuluh.
PNP agar tercapai | 3. Kemampuan
kondisi yang tertib penyuluh
dan teratur. menyampaikan
materi
Pendapatan (Y) | Jumlah uang yang 1. Kesesuaian Likert
diterima oleh dengan lokasi.
pedagang kaki lima di | 2. Kesesuaian
seputaran PNP dari dengan jam
aktivitasnya, dengan berdagang.
satuan rupiah 3. Kesesuaian
perharinya. dengan
penyuluhan.

3.7  Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran yang digunakan oleh penelitian untuk mengetahui

masing-masing variabel yaitu variabel X; (Lokasi), variabel Xz (Jam berdagang),

variabel X3 (Penyuluhan PKL) dan sebagai varibael Y (Pendapatan PKL) adalah

skala likert. Skala tersebut digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,
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2015). Skala likert digunakan untuk keperluan analisis kuantitatif penelitian, maka
setiap pertanyaan diberi skala sangat setuju sampai sangat tidak setuju yang mana
skala tersebut mempunyai bobot nilai. Berdasarkan penjelasan tersebut maka
setiap jawaban tiap variabel X akan diberi instrument skala liker akan dijelaskan
pada tabel 3.2 sebagai berikut :

Tabel 3.2 Instrumen Skala Likert

No Item Instrumen Skala
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono(2012)

3.8 Instrumen Penelitian

Dari indikator yang terdapat pada bagian variabel penelitian dan definisi
operasional maka dapat menggambarkan instrumen sesuai dengan validitas isi
yaitu dikaitkan dengan teori yang di ungkapkan bahwa setiap variabel mempunyai
urusan masing masing.

Sebuah instrumen dikaitkan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dalam mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara cermat
tinggi rendahnya instrumen yang dimaksud secara konstruk dan isi selesai, maka
diteruskan uji coba instrumen, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian
instrumen dan melalui uji validitas dengan menggunakan komputer program

SPSS 20.
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3.9  Uji Validitas

Uji Validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah, atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau
pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Dari hasil validitas didapatkan empat variabel,
yaitu lokasi (X1), jam berdagang (X2), penyuluhan (X3), dan Pendapatan (). Nilai
korelasi dibandingkan dengan rwaber dicari pada signifikan 0,1 dengan (n) = 61,
maka didapat rtapel Sebesar 0,258.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas

Variabel No. soal Mitung tabel Keterangan
Pernyataan 1 0.780 0.258 Valid
Pernyataan 2 0.459 0.258 Valid
Lokasi Pernyataan 3 0.744 0.258 Valid
Pernyataan 4 0.821 0.258 Valid
Pernyataan 5 0.396 0.258 Valid
Pernyataan 1 0.565 0.258 Valid
Jam Pernyataan 2 0.667 0.258 VaI!d
Berdagang Pernyataan 3 0.813 0.258 Val!d
Pernyataan 4 0.689 0.258 Valid
Pernyataan 5 0.670 0.258 Valid
Pernyataan 1 0.892 0.258 Valid
Pernyataan 2 0.870 0.258 Valid
Penyuluhan Pernyataan 3 0.599 0.258 Valid
Pernyataan 4 0.780 0.258 Valid
Pernyataan 5 0.817 0.258 Valid
Pernyataan 1 0.603 0.258 Valid
Pernyataan 2 0.619 0.258 Valid
Pendapatan Pernyataan 3 0.735 0.258 Valid
Pernyataan 4 0.697 0.258 Valid
Pernyataan 5 0.767 0.258 Valid
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3.10 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengetahui besarnya indeks
instrumen dari variabel. Setalah dilakukan uji validitas dan diperoleh butir
pertanyaan yang valid, selanjutnya dilakukan uji reabilitas dengan menggunakan
rumus Cronbach Alpha. Keputusan untuk mengetahui bahwa instrumen adalah

reabilitas jika nilai r Alpha > 0,6.

Tabel 3.4
Hasil Uji Realibilitas
. Nilai Cronbach Nilai
Variabel Alpha Standarisai Keterangan

Lokasi 0.650 0.6 Reliabel
Jam berdagang 0.701 0.6 Reliabel
Penyuluhan 0.830 0.6 Reliabel
Pendapatan 0.717 0.6 Reliabel

Sumber: Output SPSS Ver.20

Dapat dilihat tabel 3.4 bahwa seluruh variabel terikat dan vaiabel bebas
memenuhi asumsi dari uji reliabilitas, asumsi yang digunakan adalah apabila
Cronbach Alpha > 0.6 maka dinyatakan reliabel. Pada penelitian ini seluruh
variabel memiliki Cronbach Alpha > 0.6, dapat dikatakan responden menjawab
kuesioner dengan konsisten.

3.11 Metode Analisis Data
3.11.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode analisis regresi linear berganda. Regresi linear berganda adalah regresi
linear dimana sebuah variabel terikat dihubungkan dengan dua atau lebih variabel
bebas. Secara umum bentuk persamaan regresi oleh Siti Aisyah dan Muh. Zulfi

Qadri (2019:24) adalah sebagai berikut:



50

Y=o+ f1Xy + B2Xo + P3Xz+ €

Keterangan:

Y = Pendapatan

a = Konstanta

X1 = Lokasi

X2 = Jam berdagang
X3 = Penyuluhan PKL

B1, B2, B3 = Koefisien regresi berganda
e = Error
3.11.2 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel-variabel terikat.

Diketahui R Square sebesar 0,924 hal ini berarti bahwa variabel-variabel
independen dalam model mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 92,4%
sisanya 7,6% (92,4%-100%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain dalam
penelitian ini. Hal ini dapat dilihat dalam lampiran uji koefisien determinasi (R?)
3.11.3 Uji Statistik F

Pengujian Hipotesis yang diajukan didalam penelitian ini melalui uji F, uji
ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat secara simultan. Kriteria pengujian adalah apabila nilai
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Fhitung™>Ftaber atau value>a maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan kata lain
variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen,
begitupun sebaliknya.

Diketahui signifikan 0,00<0,05 dan nilai Fhitung 230,921<Fiapel 2,77
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel X1,X2,X3 secara
simultan terhadap Y. Dapat dilihat di lampiran Uji F
3.11.4 Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
secara parsial berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat
signifikan yang digunakan adalah 0,05 Apabila nilai signifikan lebih kecil dari
derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan
bahwa suatu variabel independen secara parsial memengaruhi variabel dependen.
Analisis Uji t dapat dilihat dari tabel “Coefficient”.

Pada hasil hipotesis diketahui bahwa hipotesis pertama pada variabel
Lokasi (X1) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pedagang kaki lima karena thitung = 25,87 1<ttaner = 1,671 dengan signifikan 0,00<0.
Hipotesis kedua pada variabel Jam Berdagang (X2) terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima karena thitung = 3,112<ttapel =
1,671 dengan signifikan 0,03<0,05 dan hipotesis ketiga variabel Penyuluhan (X3)
tidak terdapat pengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima karena thitung =

1,401 <ttaner =1,671 dengan signifikan 0,167<0.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Kota Palopo
Kota Palopo adalah sebuah kota di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia.
Kota Palopo sebelumnya berstatus kota administratif sejak 1986 dan merupakan
bagian dari Kabupaten Luwuyang kemudian berubah menjadi kota pada

tahun 2002 sesuai dengan UU Nomor 11 Tahun 2002 tanggal 10 April 2002.

Pada awal berdirinya sebagai kota otonom, Palopo terdiri atas 4 kecamatan
dan 20 kelurahan. Kemudian, pada tanggal 28 April 2005, berdasarkan Peraturan
Daerah Kota Palopo Nomor 03 Tahun 2005, dilaksanakan pemekaran menjadi 9

kecamatan dan 48 kelurahan.

Kota ini memiliki luas wilayah 247,52 km? dan pada akhir
tahun 2019 berpenduduk sebanyak 182.107 jiwa. Kota Palopo ini dulunya
bernama Ware yang dikenal dalam Epik La Galigo. Nama "Palopo™ ini
diperkirakan mulai digunakan sejak tahun 1604, bersamaan dengan pembangunan
Masjid Jami' Tua. Kata "Palopo™ ini diambil dari kata bahasa Bugis-Luwu.
Artinya yang pertama adalah penganan yang terbuat dari ketan, gula merah,
dan santan. Yang kedua berasal dari kata "Palopo'i”, yang artinya tancapkan atau
masukkan. "Palopo'i” adalah ungkapan yang diucapkan pada saat pemancangan

tiang pertama pembangunan Masjid Tua. Dan arti yang ketiga adalah mengatasi.

Kota Palopo, dahulu disebut Kota Administratif (kotif) Palopo, merupakan

Ibu Kota Kabupaten Luwu yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP)
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Nomor 42 Tahun 1986. Seiring dengan perkembangan zaman, tatkala gaung
reformasi bergulir dan melahirkan UU Nomor 22 Tahun 1999 dan PP Nomor 129
Tahun 2000, telah membuka peluang bagi kota administratif di seluruh Indonesia
yang telah memenuhi sejumlah persyaratan untuk dapat ditingkatkan statusnya

menjadi sebuah daerah otonom.

Ide peningkatan status Kotif Palopo menjadi daerah otonom bergulir
melalui aspirasi masyarakat yang menginginkan peningkatan status kala itu, yang
ditandai dengan lahirnya beberapa dukungan peningkatan status Kotif Palopo
menjadi Daerah Otonom Kota Palopo dari beberapa unsur kelembagaan penguat

seperti:

e Surat Bupati Luwu nomor 135/09/TAPEM tanggal 9 Januari 2001 tentang
Usul Peningkatan Status Kotif Palopo menjadi Kota Palopo;

o Keputusan DPRD Kabupaten Luwu Nomor 55 Tahun 2000 tanggal 7
September 2000 tentang Persetujuan Pemekaran/Peningkatan Status Kotip
Palopo menjadi Kota Otonomi;

o Surat Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan nomor 135/922/0OTODA tanggal 30
Maret 2001 tentang Usul Pembentukan Kotif Palopo menjadi Kota Palopo;

o Keputusan DPRD Provinsi Sulawesi Selatan nomor 41/111/2001 tanggal 29
Maret 2001 tentang Persetujuan Pembentukan Kotif Palopo menjadi Kota
Palopo;

o Hasil Seminar Kota Administratif Palopo Menjadi Kota Palopo;
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e Surat dan dukungan Organisasi Masyarakat, Organisasi Politik, Organisasi
Pemuda, Organisasi Wanita, dan Organisasi Profesi;
o Disertai dengan Aksi Bersama LSM Kabupaten Luwu memperjuangkan Kotif

Palopo menjadi Kota Palopo, kemudian dilanjutkan oleh Forum Peduli Kota.

Akhirnya, setelah Pemerintah Pusat melalui Depdagri meninjau
kelengkapan administrasi serta melihat sisi potensi, kondisi wilayah, dan letak
geografis Kotif Palopo yang berada pada Jalur Trans Sulawesi dan sebagai pusat
pelayanan  jasa  perdagangan terhadap  beberapa  kabupaten  yang
meliputi Kabupaten Luwu, Luwu Utara, Tana Toraja, dan Kabupaten Wajo serta
didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai, Kotif Palopo kemudian

ditingkatkan statusnya menjadi Daerah Otonom Kota Palopo.

Tanggal 2 Juli 2002 merupakan salah satu tonggak sejarah perjuangan
pembangunan Kota Palopo, dengan ditandatanganinya prasasti pengakuan atas
daerah otonom Kota Palopo oleh Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia,
berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Daerah Otono m Kota Palopo dan Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Selatan,
yang akhirnya menjadi sebuah daerah otonom, dengan bentuk dan model
pemerintahan serta letak wilayah geografis tersendiri, berpisah dari induknya

yakni Kabupaten Luwu.

Di awal terbentuknya sebagai daerah otonom, Kota Palopo hanya memiliki
4 wilayah Kecamatan yang meliputi 19 Kelurahan dan 9 Desa. Namun seiring
dengan perkembangan dinamika Kota Palopo dalam segala bidang sehingga untuk

mendekatkan pelayanan pelayanan pemerintahan kepada masyarakat, maka pada
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tahun 2006 wilayah kecamatan di Kota Palopo kemudian dimekarkan menjadi 9

Kecamatan dan 48 Kelurahan.
4.1.2 Keadaan Umum Kota Palopo

a. Letak Geografis
Secara Geografis, Kota Palopo terletak antara 2053'15” — 3004'08”

Lintang Selatan dan 120003'10” — 120014'34” Bujur Timur. Kota Palopo sebagai
sebuah daerah otonom hasil pemekaran dari kesatuan Tanah Luwu yang saat ini
menjadi empat bahagian, dimana di sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan
Walenrang Kabupaten Luwu, di sebelah Timur dengan Teluk Bone, di sebelah
Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, dan di sebelah Barat
berbatasan dengan Kecamatan Tondon Nanggala Kabupaten Tana Toraja.
b. Iklim

Palopo secara spesifik dipengaruhi oleh adanya iklim tropis basah, dengan
keadaan curah hujan bervariasi antara 500-1000 mm/tahun sedangkan untuk
daerah hulu sungai di bagian pegunungan berkisar antara 1000-2000 mm/tahun.
Suhu udara berkisar antara 25,5 derajat sampai dengan 29,7 derajat celcius, dan
berkurang 0,6 derajat celcius setiap kenaikan sampai dengan 85% tergantung

lamanya penyinaran matahari yang bervariasi antara 5,2 sampai 8,5 jam perhari.

4.1.3 Pembagian Administratif

Kota Palopo awalnya terdiri atas 4 Kecamatan dan 20 Kelurahan.
Berdasarkan Perda Kota Palopo Nomor 03 Tahun 2005, Kota ini di pecah menjadi

9 Kecamatan dan 48 Kelurahan.



Tabel 4.1

Kecamatan, Penduduk, Luas Wilayah dan Kelurahan Di Kota Palopo
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Jumlah ITuas Jumlah Kepadatan
Kecamatan Penc_iuduk Wilayah Desa/Kelurahan Pgnduduk
(Jiwa) (Km?) (Jiwa/Km?)
Wara Selatan | 12.106 | 10,66 km? 4 1.135,65
Sendana 6.829 37,09 km? 4 184,12
Wara 39.955 11,5 km? 6 3.477,37
Wara Timur 39.701 | 12,08 km? 7 3.286,51
Mungkajang 8.279 53,8 km? 4 153,88
Wara Utara 23.621 | 10,58 km? 6 2.232,61
Bara 28.781 | 23,35 km? 5 1.232,59
Telluwanua 13.911 34,34 km? 7 405,10
Wara Barat 11.431 54,15 km? 5 211,18

Sumber Data: BPS Kota Palopo 2019

4.1.4 Model Regresi dan Uji Hipotesis

Persamaan regresi linear yang akan dibentuk sesuai dengan bab sebelumnya, di

mana pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai persamaan regresi linear, uji

hipotesis (uji t dan uji f) dan koefisien determinasi.

1.

Hasil Regresi Linear Berganda

Tabel 4.2

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -2.348 1.564 -1.501 139
Lokasi (X1) 917 .035 .956 25.871 .000
' Jam Berdagang (X2) 115 .037 114 3.112 .003
Penyuluhan (X3) .075 .053 .052 1.401 167

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y)



57

Sumber: Output SPSS Ver.20

Dari tabel diatas dapat dirumuskan suatu persamaan yang menggambarkan
hubungan antara lokasi, jam berdagang, dan penyuluhan terhadap pendapatan
pedagang kaki lima. Oleh karena itu, persamaan regresi diperoleh :

Y=-2,348 + 0,956X1 + 0,114X:2 + 0,052X3 + €
Dimana :

Y= Pendapatan

X1= Lokasi

X2=Jam Berdagang

X3= Penyuluhan

a= Konstanta

b= Koefisien

e= Error
Persamaan regresi diatas dapat diketahui bahwa :

a= Nilai konstanta untuk persamaan regresi berdasarkan perhitungan
statistik di atas sebesar -2,348 artinya jika X1, X2, dan X3 = 0 maka nilai
Y=-2,348.

B1= 0,956 adalah besarnya koefisien regresi X: (Lokasi) yang berarti jika
lokasi pedagang kaki lima semakin strategis maka pendapatan akan
menigkat sebesar 0,956%. Jika variabel lokasi meningkat maka
pendapatan pedagang kaki lima meningkat dan memiliki arah hubungan

positif. Dengan asumsi bahwa variabel independen tetap.
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B2= 0,114 adalah besarnya koefisien regresi X2 (Jam Berdagang) yang berarti
setiap bertambahnya jam berdagang maka pendapatan akan meningkat
sebesar 0,114%. Jika variabel jam berdagang meningkat maka
pendapatan pedagang kaki lima meningkat dan memiliki arah hubungan
positif. Dengan asumsi bahwa variabel independen tetap..

B3= 0,052 adalah besarnya koefisien regresi X3 (Penyuluhan) yang berarti
setiap peningkatan penyuluhan maka akan bertambahnya pendapatan
sebesar 0,052%. Jika variabel penyuluhan meningkat maka pendapatan
kaki lima meningkat dan memiliki arah hubungan positif. Dengan asumsi
bahwa variabel independen tetap.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat seberapa besar
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas yang diteliti yaitu
Lokasi (X1), Jam Berdagang (X2) dan Penyuluhan (X3) terhadap Pendapatan

Pedagang Kaki Lima (YY) sebagai variabel terikatnya.

Tabel 4.3
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .9612 .924 .920 .89677

a. Predictors: (Constant), Penyuluhan (X3), Jam Berdagang (X2), Lokasi (X1)
Sumber: Output SPSS Ver.20

Berdasarkan data diatas diketahui R Square sebesar 0,924 hal ini mengandung arti

bahwa pengaruh variabel Xi, X», dan Xs secara simultan terhadap Y adalah
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sebesar 92,4% dan sisanya 7,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.
3. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan seberapa besar pengaruh
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat

Tabel 4.4
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -2.348 1.564 -1.501 139
Lokasi (X1) 917 .035 .956 25.871 .000
. Jam Berdagang (X2) 115 .037 114 3.112 .003
Penyuluhan (X3) .075 .053 .052 1.401 167

a. Dependent Variable: Pendapatan (YY)
Sumber: Output SPSS Ver.20

Dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa :

1. Hipotesis yang pertama diketahui untuk variabel lokasi (X1)
thitung=25,871>twnei= 1,671 dengan signifikan 0,00<0,05 artinya lokasi
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang
kaki lima.

2. Hipotesis yang kedua diketahui untuk variabel jam berdagang (X2) thitung=

3,112>tnei= 1,671 dengan signifikan 0,03<0,05 artinya jam berdagang
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang

kaki lima.
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3. Hipotesis yang ketiga diketahui untuk variabel penyuluhan (X3) thitung=
1,401<twve= 1,671 dengan signifikan 0,167>0,05 artinya tidak terdapat
pengaruh dan tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima.

4. Hasil Uji Signifikan Serempak (Uji-F)
Pengujian ini dilakukan untuk menujukan apakah semua variabel bebas
yang di masukan dalam model mempunyai pengaruh secara serempak terhadap

variabel terikat. Hasil dari Uji f ini dapat dilihat dalam tabel, sebagai berikut :

Tabel 4.5
Hasil Pengujian Uji Signifikan Serempak (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 557.112 3 185.704 230.921 .000P
1 Residual 45.839 57 804
Total 602.951 60

a. Dependent Variable: Pendapatan ()

b. Predictors: (Constant), Penyuluhan (X3), Jam Berdagang (X2), Lokasi (X1)
Sumber: Output SPSS Ver.20

Dapat dilihat nilai fhiwng Sebesar 230,921 selanjutnya nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai fwaner Sebesar 2,77 dengan tingkat signifikansi 5%
didapat fhitung lebih besar dari fuaper (230,921>2,77) sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh yang serempak dan signifikan antara variabel
Lokasi (X1), Jam Berdagang (X2) dan Penyuluhan (X3) terhadap Pendapatan

Pedagang Kaki lima di Pusat Niaga Palopo di Kota Palopo.
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4.2  Pembahasan

Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima terhadap pendapatan. Berdasarkan
pengujian empiris yang telah dilakukan terhadap hipotesis yang terdapat pada
penelitian, hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel independen
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen atau pendapatan.

Hipotesis 1: Diduga bahwa Lokasi memengaruhi pendapatan pedagang kaki
lima pada Pusat Niaga Palopo di Kota Palopo.

Hipotesis pertama penelitian ini adalah untuk menguji apakah faktor lokasi
berpengaruh positif dan sigifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima. Uji
parsial (Uji-t) menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan pedagang kaki lima pada Pusat Niaga Palopo di Kota Palopo.
Hal ini terlihat dari uji hipotesis, koefisien regresi 1 sebesar 0,956 dan nilai
signifikansi 0,000<0,05. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
strategis lokasi pedagang kaki lima maka pendapatan yang diperoleh akan
semakin meningkat.

Hal ini didukung oleh teori Munawaroh (2013) salah satu strategi yang
perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah pemilihan lokasi, baik lokasi pabrik
untuk perusahaan manufaktur ataupun lokasi usaha untuk perusahaan jasa/retail
maupun lokasi perkantorannya. Pemilihan lokasi diperlukan pada saat perusahaan
mendirikan usaha baru, melakukan ekspansi usaha yang telah ada maupun
memindahkan lokasi perusahaan ke lokasi lainnya. Di dukung juga oleh Teori
lokasi merupakan ilmu menyelidiki tata ruang semua kegiatan ekonomi atau ilmu

yang menyelidiki alokasi dari sumber-sumber yang langka dan hubungannya
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dengan pengaruhnya terhadap lokasi berbagai macam usaha serta kegiatan lainnya
baik kegiatan ekonomi maupun social. Adapun beberapa lokasi seperti rumah
tangga, pertokoan,dan pabrik. Salah satu kunci sukses dan pendapatan bertambah
adalah lokasi (Kotler, 2000). Di dukung juga oleh menurut Lupiyoadi (2001)
mendefinisikan lokasi adalah tempat dimana perusahaan harus bermarkas
melakukan oprasi. Dalam lamb (2001) menyatakan bahwa memilik lokasi yang
baik merupakan keputusan yang penting. Yang pertama sebab lokasi atau tempat
usaha yang nyaman dan baik ialah keputusan yang penting. Pemilihan lokasi ialah
faktor untuk bersaing yang paling penting dalam usaha menarik pelanggan
(Kotler, 2007). Pertama yang dilakukan adalah memilih daerah dimana toko yang
akan dibuka, kemudian kota tertentu, baru kemudian lokasinya. Lokasi adalah
tempat toko yang paling menggantungkan yang dapat dilihat dan jumlah rata-rata
khalayak yang melewati toko itu setiap harinya, presentasi khalayak yang mampir
ke toko. Presentasi mampir dan kemudian membeli serta nilai pembelian per
penjualan (Kolter, 2007). Di dukung juga oleh menurut Heizer & Render (2015)
lokasi adalah pendorong biaya dan pendapatan, maka lokasi seringkali memiliki
kekuasanaan untuk membuat strategi bisnis perusahaan. Dan lokasi yang strategis
bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan dari lokasi perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sitti Aisyah dan Muh. Zulfi Qadri
(2019) bahwa pasar membutuhkan lahan dan lokasi yang strategis, pasar yang
letaknya strategis akan lebih terjamin kelancaran penjualannya daripada yang
letak tempatnya kurang strategis. Faktor-faktor keramaian lalu lintas,

kemungkinan tempat pemberhentian orang untuk berbelanja, keadaan penduduk di
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lingkungan pasar, keadaan perpakiran dan sebagainya merupakan hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam penentuan lokasi pasar. Sejalan dengan penelitian
Nyimas Rafita Az-Zahra (2015) yang menyatakan bahwa Lokasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan. Artinya jika lokasi pedagang kaki
lima baik maka tingkat kesejahteraan pedagang kaki lima akan mengalami
kenaikan.

Hipotesis 2: Diduga bahwa Jam Berdagang memengaruhi pendapatan
pedagang kali lima pada Pusat Niaga Palopo di Kota Palopo.

Hipotesis kedua penelitian ini adalah untuk menguji apakah faktor jam
berdagang berpengaruh positif dan sigifikan terhadap pendapatan pedagang kaki
lima. Uji parsial (Uji-t) menunjukkan bahwa variabel jam berdagang berpengaruh
secara signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima pada Pusat Niaga
Palopo di Kota Palopo. Hal ini terlihat dari uji hipotesis, koefisien regresi 2
sebesar 0,114 dan nilai signifikansi 0,003<0,05. Dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa meningkatnya atau bertambahnya jam berdagang pedagang
kaki lima maka pendapatan yang diperoleh akan semakin meningkat atau
bertambah.

Hasil penelitian sesuai teori alokasi waktu kerja di dasarkan pada teori
utilitas yakni bahwa alokasi waktu individu dihadapkan pada dua pilihan yaitu
bekerja atau tidak bekerja untuk menikmati waktu luangnya. Dengan bekerja
berarti dapat menghasilkan pendapatan yang selanjutnya akan meningkatkan
pendapatan. Semakin banyak waktu yang digunakan seseorang untuk bekerja
berarti semakin banyak pula pendapatan yang akan di perolehnya. Menurut

Komaruddin (2006:235) analisa jam kerja adalah proses untuk menetapkan jumlah
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jam Kkerja orang yang digunakan atau dibutuhkan untuk merampungkan suatu
pekerjaan dalam waktu tertentu. Jam kerja merupakan durasi waktu yang
digunakan untuk menjalankan usaha (Wicaksono, 2011:119-124), yang di ukur
dari lamanya waktu dalam jam yang dilakukan oleh seseorang dalam melakukan
pekerjaan setiap harinya. Menurut Simanjuntak (1985), jam kerja berkaitan erat
dengan tingkat pendapatan. Pendapatan seseorang dalam sektor informal
ditentukan oleh pencurahan waktu kerja untuk berproduksi setiap harinya. Maka
pada dasarnya setiap penambahan pendapatan dan peningkatan jam kerja maka
akan mengurangi waktu yang digunakan untuk bersantai. Karena tingkat upah
pedagang kaki lima ditentukan oleh barang dan jasa yang dihasilkan maka tingkat
pendapatan juga dipengaruhi oleh jam kerja yang dicurahkan untuk berdagang
pada setiap harinya. William A. Mc Eachern (2001) mengatakan bahwa pekerja
mampu mengendalikan jumlah jam kerja mereka per minggu. Pilihan antara kerja
separuh waktu dan kerja penuh waktu memungkinkan para pekerja
menggabungkan jumlah jam kerja yang mereka inginkan.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Mayda Bachtiar
Rahardian (2017) yang menyatakan bahwa jumlah jam kerja pedagang kaki lima
dalam berjualan pada setiap harinya turut berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Alun-Alun Kota Batu. Hasil ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Payaman Simanjuntak bahwa semakin
banyak waktu yang digunakan untuk bekerja, maka jumlah pendapatan yang akan
diterima juga turut meningkat. Hal ini dikarenakan apabila pedagang kaki lima

yang berjualan lebih lama maka jumlah pembeli juga akan meningkat, sehingga
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jumlah pendapatan yang diterima juga akan meningkat. Sejalan dengan penelitian
Budi Wahyono (2017) yang menyatakan bahwa jam berdagang mempunyai
pengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan pedagang pasar Bantul. Hasil
penelitian sesuai teori alokasi waktu kerja. Sejalan dengan hasil penelitian Wuri
Ajeng Chintya dan Ida Bagus Darsana (2013), yang membuktikan adanya
hubungan langsung antara jam kerja dengan tingkat pendapatan. Semakin banyak
jam kerja yang dilakukan oleh pedagang dalam melakukan aktivitas perdagangan,
semakin besar peluang memperoleh pendapatan yang akan didapatkan oleh
pedagang pasar Bantul. Sejalan dengan penelitian Puji Yuniarti (2019) yang
menyatakan bahwa jam kerja berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan
pedagang karena jam kerja merupakan faktor yang penting dalam menjalankan
kegiatan usaha, semakin tinggi jam kerja yang digunakan maka probabilitas omzet
yang diterima akan semakin tinggi. Sejalan dengan hasil penelitian dari Ifany
Damayanti (2011) dan Putu Martini Dewi (2011) bahwa variabel jam kerja
memberikan pengaruh positif dan signifikan. Di mana semakin tinggi waktu yang
digunakan dalam berdagang/buka kios maka pendapatan yang diterima pedagang
akan semakin tinggi. Sehingga hasil penelitian ini menyatakan apabila pedagang
dapat berdagang secara optimal berada di pasar selama pasar masih buka, maka
makin besar pula kemungkinan mereka mendapatkan pendapatan yang tinggi.

Hipotesis 3: Diduga bahwa Penyuluhan memengaruhi pendapatan pedagang
kaki lima pada Pusat Niaga Palopo di Kota Palopo.

Hipotesis ketiga penelitian ini adalah menguji apakah terdapat pengaruh
faktor penyuluhan terhadap pendapatan pedagang kaki lima. Uji parsial (uji-t)

menunjukkan bahwa variabel penyuluhan tidak berpengaruh terhadap
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meningkatnya atau bertambahnya pendapatan pedagang kaki lima di Pusat Niaga
Palopo di Kota Palopo. Hal ini terlihat dari uji hipotesis, koefisien B3 sebesar
0,052 dan nilai signifikansi 0,167>0,05. Dari hasil penelitian ini faktor
penyuluhan tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Pusat
Niaga Palopo di Kota Palopo dikarenakan dilihat dari hasil penelitian di lapangan
dan pendapat para pedagang kaki lima bahwa penyuluhan jarang dilakukan,
bahkan ada pedagang kaki lima tidak mendapat penyuluhan.

Hal ini didukung oleh teori Assegaf (1987:51) mendefinisikan penyuluhan
merupakan suatu bentuk pendidikan informal untuk mendidik masyarakat agar
menjadi tahu dan dapat menyelesaikan masalahnya secara sendiri. Sukardi
(1995:5) mendefinisikan penyuluhan sebagai hubungan timbal balik antar dua
orang individu, dimana yang seorang (penyuluh) berusaha membantu yang lain
(klien) untuk mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan
masalah-masalah yang dihadapinya pada waktu yang akan datang. Slamet
(1985:15) penyuluhan adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui perubahan tingkah lakunya.
Sapar (2017), Penyuluh yang berhasil adalah penyuluh yang mampu merancang
dan melaksanakan program pembelajaran, materi dan metodenya sesuai dengan
kondisi dan karakteristik.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Unik Desthiani (2020)
yang menyatakan bahwa kegiatan penyuluhan atau pembinaan yang telah
dilakukan oleh Satpol PP pada PKL masih perlu dimaksimalkan, selain

mengawasi, patroli juga harus membahas tentang faktor-faktor yang
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mempengaruhi  pendapatan pedagang kaki lima sehingga menyebabkan
pendapatan pedagang kaki menigkat. Akan tetapi, Satpol PP fokus ke ketertiban
umum, dan kebersihan pedagang kaki lima. Sejalan dengan penelitian Wa Ode
Herlina, Makmur Kambolong dan Sitti Hairani Idrus (2018) yang menyatakan
bahwa pedagang kaki lima yang berada di kawasan kecamatan kambu kota
kendari belum pernah mengikuti pelatihan terkait usaha yang mereka jalankan dan
mereka hanya belajar dari pengalaman untuk berdagang. Sejalan dengan
penelitian Agus Ramadani (2017) bahwa Pembinaan Penyuluhan terhadap
Pedagang Kaki Lima, masih jarang dilakukan terutama di lokasi yang tidak
diijinkan seperti di jalan R.E Martadinata di Taman Lampion Garden yang
sebenarnya adalah jalur hijau namun di jadikan tempat berdagang bagi para PKL
akibatnya adalah kebersihan lingkungan taman tersebut tidak terjaga karna
menumpuknya sampah pengunjung yang datang di taman Lampion Garden
tersebut. Sejalan dengan penelitian Ifan Wardani Harsan (2017) Dalam
pelaksanaan operasional penertiban Pedagang Kaki Lima. Pasar Segiri adalah
pasar terbesar di Samarinda dan sejauh ini untuk saran fasilitas operasionalnya
masih kurang dibandingkan dengan luas wilayah pasar, jadi diharapkan adanya
penambahan penunjang penertiban. Kurangnya peran aktif masyarakat untuk ikut
berpartisipasi dalam menjaga keamanan dan ketertiban itu sendiri. Masyarakat
sebagai pengguna pasar belum memiliki rasa tanggungjawab untuk ikut ambil
Studi tentang Penertiban Pedagang Kaki Lima Oleh Dinas Pasar (Ifan Wardani H)
157 bagian dalam menjaga kondisi pasar supaya tetap tertib. Masyarakat

semestinya harus ikut berpartisipasi membantu Dinas Pasar sebagai pengelola
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pasar bukan berarti membebankan semua penertiban hanya dilakukan oleh Dinas
Pasar.

Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irfan Ferial
Lubis (2013) yang menyatakan bahwa penyuluhan untuk membangun tempat
khusus bagi pedagang kaki lima, maka bagi para pedagang kaki lima akan
diperoleh manfaat berupa terciptanya iklim persaingan usaha yang nyaman yang
pada akhirnya akan menimbulkan persaingan yang sehat dan tertib antara sesama
pedagang kaki lima. Kondisi ini secara tidak langsung akan meningkatkan
pendapatan pedagang kaki lima yang melakukan usahanya secara legal.

Hipotesis 4: Diduga bahwa secara bersama-sama lokasi, jam berdagang, dan
penyuluhan memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima pada Pusat Niaga
Palopo di Kota Palopo.

Hipotesis keempat penelitian ini adalah untuk menguji apakah lokasi, jam
berdagang dan penyuluhan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap
pendapatan pedagang kaki lima pada Pusat Niaga Palopo. Hal ini terlihat dari uji
simultan (F) dilihat nilai fhiwng Sebesar 230,921 selanjutnya nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai fuaner Sebesar 2,77 dengan tingkat signifikansi 5%
didapat fhitung lebih besar dari fianer (230,921 > 2,77) sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh yang serempak dan signifikan antara variabel
Lokasi (X1), Jam Berdagang (x2), dan Penyuluhan (X3) terhadap Pendapatan (Y)
Pedagang Kaki Lima Pada Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sitti Aisyah dan Muh. Zulfi Qadri
(2019) Yang memperoleh koefisien regresi sebesar -4.403 artinya modal (X1),

jam berdagang (X2), dan lokasi (X3) kurang dari 100% maka tingkat pendapatan,



69

tidak mengalami perubahan. Artinya semua variabel modal, jam berdagang, dan
lokasi terhadap variabel pendapatan mempunyai pengaruh signifikan. Sejalan
dengan penelitian Rusmusi IMP, Afrah Nabila Maghfira (2018) secara simultan
modal usaha, jam kerja dan lama usaha memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan pedagang ikan hias di Pasar Ikan Hias Mina Restu. Secara
parsial variabel modal usaha, jam kerja dan lama usaha memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pendapatan. Sejalan dengan penelitian Mayda
Bachtiar Rahardian (2017) bahwa variabel modal, lama usaha, jam kerja, dan
jenis kelamin secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan.
Sehingga apabila variabel bebas yakni modal, lama usaha, jam Kkerja, dan jenis
kelamin dioptimalkan secara bersama-sama, maka akan berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan yang akan diterima oleh pedagang kaki lima di Alun- Alun
Kota Batu. Sejalan dengan Husaini, Ayu Fadhlani (2017) berdasarkan uji statistik
yaitu uji-F menunujukkan bahwa modal kerja, lama usaha, jam kerja dan lokasi
usaha secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang monza di Pasar
Simalingkar Medan. Sejalan dengan penelitian Budi Wahyono (2017) Tingkat
pendidikan, modal usaha, lama usaha, dan jam Kkerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang Pasar Bantul di Kabupaten
Bantul. Dan sejalan dengan penelitian Puji Yuniarti (2019) Secara bersama-sama
atau simultan variabel tingkat pendidikan, modal usaha, biaya, lama usaha, dan
jam kerja mempengaruhi pendapatan yang diterima para pedagang. Sejalan

dengan penelitian Deny Anggara Lugianto (2015) terdapat pengaruh secara
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simultan antara jam berdagang, modal dan lokasi terhadap pendapatan pedagang

kaki lima di wilayah Tegalboto Sumbersari Kabupaten Jember.



BAB V
PENUTUP
5.1 SIMPULAN
Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas serta berdasarkan data yang
diperoleh dari penelitian sebagai mana telah dibahas dalam skripsi, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Lokasi berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima pada Pusat
Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo.
2. Jam Berdagang berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima
pada Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo
3. Penyuluhan tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima
pada Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo
4. Lokasi, jam berdagang, dan penyuluhan secara bersama sama (simultan)
berpengaruh signifikan sedangkan secara parsial hanya lokasi dan jam
berdagang yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang
kaki lima di Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo.
52 SARAN
1. Bagi Pedagang Kaki Lima dapat menambah jumlah jam berdagang
dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan dan diharapkan para
pedagang kaki lima untuk mengikuti pelatihan yang diberikan penyuluh.
2. Untuk Pemerintah Kota Palopo dan instansi terkait untuk dapat
memberikan perhatian dan kemudahan bagi pedagang kaki lima dalam

penyuluhan dan kebijakan agar pendapatan pedagang kaki lima meningkat.

69
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data primer dan
sekunder seperti catatan dari pihak pemerintah yang bertanggung jawab
terhadap pedagang kaki lima, menambah variabel lainnya agar data yang

diperoleh lebih banyak.



DAFTAR RUJUKAN

A. McEachern, William. 2001. Pengantar Ekonomi Mikro. Jakarta. Penerbit
Salemba.

Aisyah, S., & Qadri, M. Z. 2019. Pengaruh Modal, Lokasi, dan Jam Berdagang
Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar. EcceS (Economics, Social, and
Development Studies) 6 (1): 18-35.

Allam, M. A., Rahajuni, D., Ahmad, A. A., & Binardjo, G. 2019. Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima (Pkl) Di Pasar Sunday
Morning (Sunmor) Purwokerto. Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Akuntansi 21
(2): 1-10

Andraeni C. N. 2019. Analisis Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha dan Jam
Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Benowo Surabaya.
Jurnal Ekonomi 1(1): 24-38.

Antara, I. K. A., & Aswitari, L. P. 2016. Beberapa faktor yang mempengaruhi
pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Barat. Jurnal
Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana 5 (11): 1265-1291.

Ardiansyah. 2010. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha
Sektor Informal di Kota Makassar (Kasus Pedagang Kaki Lima). Jurnal
Dinamika Tehnik 4 (4): 242-256.

Assegaf. 1987. Hubungan Masyarakat dalam Praktek. Jakarta. Ghalian Indonesia

Az-Zahro, N. R. 2015. Pengaruh Modal, Pendapatan, Dan Lokasi Terhadap
Kesejahteraan Pedagang Kaki Lima Di Kota Cirebon (Studi Kasus Pada
Pedagang Kaki Lima Di Depan Gedung BAT Kota Cirebon). Skripsi. Studi
Muamalah Eknomi Perbankan Islam IAIN Syekh Nurjati. Cirebon.

Charles W. Lamb, Joseph F. Hair, Carl Mcdaniel. 2001. Pemasaran. Edisi
Pertama. Jakarta. Salemba Empat.

Chistina Whidya Utami. 2010. Manajemen Ritel: Strategi dan Implementasi Ritel
Modern. Jakarta. Salemba Empat.

Damayanti, Ifany. 2011. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Pedagang Pasar Gede Kota Surakarta. Skripsi. Universitas Sebelas Maret.
Surakarta.

Darsana, I. B., & Chintya, W. A. 2013. Analisis Pendapatan Pedagang di Pasar

Jimbaran Kelurahan Jimbaran. Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas
Udayana 2 (6): 277-283

71



72

Departemen Pertanian. 2006. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2006 Tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan. Jakarta

Desthiani, U. 2020. Peran Komunikasi Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP)
Dalam Memberikan Pembinaan Kepada Pedagang Kaki Lima (PKL). Jurnal
Sekretari Universitas Pamulang 6(2): 231-247.

Fatmawati., Yolamalinda., & Natassia, R. 2014. Analisis Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pasar Raya Padang.
Jurnal Ekonomi 1 (1): 15-24.

Febriananta, F.R. 2017. Pengaruh Modal, Lama Usaha Dan Jam Kerja Terhadap
Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di Sekitar Pasar Lawang, Kabupaten
Malang. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Malang.

Handayani, C. M. S., & Wibowo, T. S. 2016. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Pedagang Kaki Lima Studi Kasus Pkl Di Surabaya. Majalah
Ekonomi. 2 Desember. Halaman 286-294. Surabaya.

Hanum, N. 2017. Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Pedagang Kaki Lima di Kota Kuala Simpang. Jurnal Samudra Ekonomika 1
(1): 72-86.

Harsan, 1. W. 2017. Studi Tentang Penertiban Pedagang Kaki Lima Oleh Dinas
Pasar Di Pasar Segiri Kota Samarinda. Jurnal ilmu pemerintahan 5 (1): 145-
158

Heizer, J. & Render, B. 2015. Operation Management. Jakarta. Salemba Empat.

Herlina, W. O. 2018. Strategi Pengembangan Usaha Sektor Informal Dalam
Meningkatkan Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di Kecamatan Kambu Kota
Kendari. Jurnal Administrasi Bisnis 3 (1): 125-134.

Hindrayani, A. 2010. Manajemen Operasi. Yogjakarta. Pohon Cahaya.

Husaini, A.F. 2017. Pengaruh Modal Kerja, Lama Usaha, Jam Kerja dan Lokasi
Usaha terhadap Pendapatan Monza di Pasar Simalingkar Medan. Jurnal
Visioner dan Strategis 6 (2): 111-126.

Indarini, M. 2009. Analisis Variabel yang Berpengaruh terhadap Tingkat
Pendapatan Pedagang Makanan dan Minuman Kaki Lima di Alon-Alon
Kota Madiun. Jurnal Sosial 10 (1): 66-79.

Komaruddin . 2006. Ensiklopedia Manajemen. Jakarta. Bumi Aksara.



73

Kotler, Philip dan Keller, 2007. Manajemen Pemasaran Jilid | Edisi Kedua belas.
Jakarta. Indeks.

Kotler, Philip. (2000). Prinsip—Prinsip Pemasaran Manajemen. Jakarta.
Prenhalindo.

Lubis, I. F. 2013. Perlindungan Hukum Bagi Pedagang Kaki Lima dan
Kontribusinya Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Binjai. Jurnal
Mercatoria 6 (2): 213-229.

Lugianto, D. A. (2015). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pedagang Kaki Lima
Di Wilayah Tegalboto Jember. Skripsi. Program Studi Ekonomi
Pembangunan Jurusan Ekonomi Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi.
Universitas Jember.

Lupiyoadi, R. 2001. Manajemen pemasaran jasa: teori dan praktik. Jakarta.
Salemba Empat.

Mimin Rochayati. 2014. Pelaksanaan Pembinaan PKL oleh Dinas Pariwisata
Perindagkop dan UMKM di Pasar Penanjung Kecamatan Pengandaraan
Kabupaten Pengandaraan. Jurnal limiah Mahasiswa limu 28 (2): 54-62

Munawaroh, Munjiati. 2013. Manajemen Operasi. Yogyakarta. Lp3m Umy.

Ningrum, A. C. 2019. Analisis Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, dan Jam
Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Benowo
Surabaya. Jurnal Ekonomi 1 (1): 19-33.

Priyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif. Sidoarjo. Zifatama Publishsing.

Puji, Y. 2019. Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Pedagang
di Pasar Tradisional Cinere Depok. Jurnal Sekretari dan Manajemen 3 (1):
165-170.

Rahardian, M. B. 2017. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Pedagang Kaki Lima Di Alun-Alun Kota Batu. Skripsi. Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Brawijaya. Malang.

Ramadani, A. 2017. Pengaturan Dan Pembinaan Pedagang Kali Lima Dalam
Wilayah Kotamadya Samarinda. Jurnal IImu Pemerintahan Fisip 5 (1): 67-
80

Rusmusi, I. M. P., dan Maghfira, A. N. (2018). Pengaruh Modal, Jam Kerja Dan
Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Ikan Hias Mina Restu
Purwokerto Utara. Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Akuntansi 20 (4): 1-9.



74

Sapar. 2006. Faktor-faktor yang Berkaitan dengan Perilaku Kewirausahaan
Pedagang Kakilima (Kasus Pedagang Kakilima Pemakai Gerobak Usaha
Makanan di Kota Bogor). Jurnal Penyuluhan 2 (2): 62-68.

Sapar. 2017. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Penyuluh Pertanian
dalam Peningkatan Produktivitas Kakao di Kota Palopo. Jurnal Ekonomi
Pembangunan 3 (1): 35-42.

Simanjuntak, P. 1985. Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia. Jakarta.
Fakultas Ekonomi. Universitas Indonesia.

Slamet, M. 1985. 15 Pengantar Sosiologi. Jakarta. Rajawali.

Subagyo, J. 2011. Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik. Jakarta. Rineka
Cipta.

Sudrajat, A. 2014. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Pedagang Muslim : Studi Pada Pedagang Sayuran di Pasar Jagasatru
Cirebon 8 (1): 107-134.

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif. Bandung. Alfabeta.

Suhartono, D. 2010. Analisis Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di Jalan Jenderal
Soedirman Purwokerto Kabupaten Banyumas. Jurnal Pro Bisnis 3 (1): 1-12

Sukardi, D. Ketut. 1995. Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Jakarta.
Rineka Cipta.

Tissa, Rifgi Khoirunnisa. 2017. Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, Jam Kerja
Dan Jumlah Karyawan Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Bendungan
Kabupaten Kulon Progo Setelah Mengalami Kebakaran. Skripsi. Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah. Yogyakarta.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 1997 Tentang Ketenagakerjaan.
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 3702. Jakarta.

Wahyono, B. 2017. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Pedagang di Pasar Bantul Kabupaten Bantul. Jurnal Pendidikan dan
Ekonomi 6 (4): 388-399.

Wicaksono. 2011. Pengaruh Modal Awal, Lama Usaha, Dan Jam Kerja Terhadap
Pendapatan Pedagang Kios Di Pasar Bintoro Demak. Skripsi. Fakultas
ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro. Semarang.



75

Widyawati, A. 2017. Analisis Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi Tingkat
Pendapatan Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus Pedagang Kaki Lima di
Alun-alun Kabupaten Gresik). Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Brawijaya. Malang.

Yuswanto, I. B. 2007. Analisis Penentu Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di Kota
Jember (Pendekatan Prespektifdemografi Dan Sosial Ekonomi). Jurnal
ekonomi, bisnis, manajemen dan akuntansi 4 (01): 24-35.



